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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam GBHN 1993 ditegaskan bahwa pembangunan  nasional 
bertujuan mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata 
material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah 
NKRI yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam 
suasana perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis dalam 
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai 
(Depdikbud, 1993: 220-221). Adanya hal tersebut, maka pembangunan 
merupakan suatu bentuk respon manusia terhadap lingkungan sosial maupun 
lingkungan alamnya. Karena itu, dilihat dari sisi kebudayaan,  pembangunan 
berarti suatu usaha sadar dan mendasar yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik dan hasilnya dapat dinikmati 
oleh masyarakat. 
Pemanfaatan hasil pembangunan secara merata dan bersama 
mempunyai arti penting bagi suatu bangsa. Di mana nilai kebersamaan 
menempati suatu posisi penting  dalam usaha mencapai masyarakat yang adil 
dan makmur. Hal ini dapat dilihat dalam asas-asas pembangunan nasional 
dalam bentuk asas manfaat, asas usaha bersama dan kekeluargaan, asas 
demokrasi, asas adil dan merata, asas perikehidupan dan keseimbangan, asas 
kesadaran hukum dan asas kepercayaan pada diri sendiri (Depdikbud, 1993: 
331-332) 
Pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia selama ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang masih 
rendah, yaitu tercermin dari tingkat pendapatan perkapita masyarakat. 
Masyarakat Indonesia masih banyak yang menggantungkan kehidupan pada 
sektor pertanian. Untuk itu pemerintah telah mengusahakan adanya kemajuan 
serta peningkatan pendapatan dari sektor  ini tanpa mengabaikan sektor yang 
lain  yaitu sektor industri, yang diharapkan dapat memberikan sumbangan 
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besar bagi kehidupan  dan kekuatan ekonomi nasional (Sudharmono, 1994: 
68-69). 
Kota Surakarta merupakan bagian dari otonomi daerah yang telah 
berjalan efektif dalam mendorong kemandirian daerah untuk melaksanakan 
pembangunan dengan meningkatkan peran serta masyarakat. Indikator 
kemandirian daerah adalah besarnya pendapatan asli daerah ( PAD), semakin 
besar PAD maka daerah tersebut akan semakin mandiri. Salah satu sektor 
yang dapat menggerakkan perekonomian adalah sektor perdagangan, baik 
berupa perdagangan barang maupun jasa. Mobilitas perdagangan yang positif 
diharapkan memberikan stimulus bagi pembangunan daerah ( Dewi Kusuma 
Wardani, 2003: 185). 
Menurut Arief Budiman dalam MIIPS (2000: 186) secara umum 
pembangunan diartikan  sebagai usaha untuk memajukan kehidupan 
masyarakat dan warganya tetapi seringkali kemajuan yang dimaksud adalah 
kemajuan secara material sehingga pembangunan secara material ini diartikan 
sebagai kemajuan yang dicapai oleh sebuah masyarakat di bidang ekonomi. 
Menurut Todaro (2000: 78), pembangunan sebagai proses yang 
multidimensional, yang melibatkan segenap pengorganisasian dan peninjauan 
kembali atas sistem ekonomi dan sosial secara keseluruhan. Proses 
pembangunan ini berkenaan dengan serangkaian perubahan yang bersifat 
mendasar atas struktur-struktur kelembagaan, sosial dan administrasi, sikap 
masyarakat dan bahkan sering kali juga merambah adat istiadat, kebiasaan 
sistem kepercayaan yang hidup dalam masyarakat setempat.  
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi ( pertumbuhan ekonomi ) dalam wilayah tersebut ( Suryana, 
2000: 45). 
Pembangunan ekonomi daerah Surakarta dapat terbagi ke dalam 
fungsi-fungsi misalnya sumber daya alam, tenaga kerja, investasi 
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enterpreneurship, transportasi, komunikasi, komposisi industri, teknologi, luas 
daerah, pasar eksport, situasi ekonomi internasional, kapasitas pemerintah 
daerah, pengeluaran pemerintah pusat dan bantuan-bantuan pembangunan. 
Pengembangan dunia usaha merupakan komponen penting dalam perencanaan 
pembangunan ekonomi daerah karena daya tarik, kreasi atau daya tahan 
kegiatan usaha merupakan cara terbaik untuk menciptakan perekonomian 
daerah yang sehat. Selain perencanaan pembangunan yang baik diperlukan 
juga sarana, biaya dan pelaksana yang baik (tenaga sektor swasta), yang 
disebut pengusaha atau wirausaha. Kunci pembangunan adalah faktor manusia 
karena manusia merupakan unsur produksi yang paling utama. Jika manusia 
memiliki mutu dan kemampuan yang tinggi, maka akan mampu 
mensukseskan pembangunan. Oleh karena itu, pelaksana pembangunan 
membutuhkan pengalaman berupa ilmu pengetahuan, keterampilan serta 
sikap-sikap yang memadai sebagai bekal untuk menghadapi serta mengatasi 
berbagai permasalahan hidup masyarakat. Salah satu usaha untuk 
melaksanakan pembangunan adalah dengan adanya pasar. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli 
dalam proses jual-beli ( Dewi Kusuma Wardani, 2003: 186-187). 
Pembangunan ekonomi khususnya pasar merupakan upaya untuk 
meningkatkan nilai tambah. Juga ditujukan untuk memperluas lapangan kerja 
dan kesempatan berusaha, menyediakan kebutuhan barang dan jasa yang 
bermutu dengan harga yang bersaing di pasar dalam maupun luar negeri. 
Meningkatkan eksport dan menghemat devisa, menunjang pembangunan 
daerah serta sektor-sektor pembangunan lainnya serta sekaligus 
mengembangkan penguasaan teknologi ( Lincoln Arsyad, 1992: 13). 
Dalam pelaksanaan pembangunan daerah  tidak hanya ditujukan untuk 
industri-industri besar dan sedang, tetapi perhatian yang sepadan harus pula 
diarahkan kepada industri-industri kecil atau rumah tangga serta pasar. Dalam 
kaitannya dengan pambangunan nasional, industri kecil khususnya pasar tetap 
mempunyai kedudukan yang penting dalam perekonomian negara. Hal ini 
disebabkan industri kecil khususnya pasar memberikan manfaat sosial, di 
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antaranya dapat menciptakan peluang kerja dan peluang usaha. Industri kecil 
kaitannya dengan adanya pasar turut mengambil peranan dalam meningkatkan 
dan mobilitas tabungan domestik, industri kecil khususnya pasar mempunyai 
kedudukan komplementer terhadap industri besar dan sedang, dikarenakan 
industri kecil khususnya pasar menghasilkan produk yang relatif murah dan 
sederhana.  
Perkembangan subsektor industri terutama industri kecil (pasar), 
menjadi salah satu alternatif dalam menunjang perekonomian yang ada. Peran 
pemerintah sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 
industri kecil (pasar). Kesulitan-kesulitan tersebut di antaranya mengenai 
masalah permodalan, pemasaran hasil produksi dan fasilitas produksi serta 
kesulitan dalam penyerapan teknologi baru. Di samping itu juga peranan 
koperasi sangat diperlukan sebagai wadah untuk mengembangkan investasi 
para produsen serta pengusaha. 
Ditinjau dari segi ekonomi maupun non ekonomi, keberadaan industri 
kecil (pasar) merupakan salah satu elemen yang memperkuat kedudukan 
pengusaha nasional yang bergerak di bidangnya. Selain itu, industri ini juga 
merupakan modal bagi pembangunan yang mendasarkan dari pada sumber 
bahan lokal yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan masyarakat atau konsumen. 
 Surakarta merupakan daerah yang padat penduduknya, sedangkan 
kondisi wilayahnya tidak memungkinkan untuk meningkatkan taraf 
perekonomian di sektor agraris mengingat wilayah Surakarta di bagian utara, 
timur, dan selatan merupakan daerah yang tandus. Urat nadi perekonomian 
wilayah Surakarta adalah dalam bidang perdagangan, sedangkan prasarana 
yang disediakan oleh pemerintah Surakarta dalam memperlancar 
perekonomian telah tersedia yang antara lain berupa alat transportasi, pasar 
dan lain-lain. Selain itu kota Surakarta mempunyai karakter sebagai kota 
budaya, kota wisata, kota dagang, kota industri, kota pendidikan dan kota 
sejarah. Berdasarkan analisis lingkungan internal maupun ekternal dari kondisi 
kota Surakarta, maka potensi-potensi yang dimiliki kota Surakarta tersebut 
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dapat dikembangkan ke arah peningkatan pendapatan daerah yang pada 
gilirannya mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari aspek 
geografis, kota Surakarta sangat strategis untuk pemasaran berbagai 
komoditas, baik komoditas barang maupun jasa. Kota Surakarta merupakan 
daerah persimpangan antara tiga kota besar yaitu Surabaya, Yogyakarta dan 
Semarang (Djoko Santoso, 2004: 174). 
Kalurahan Gilingan adalah salah satu kalurahan yang ada di Kota 
Surakarta, yang terletak di Kecamatan Banjarsari. Di daerah ini terdapat pusat 
industri kecil Mebel atau pasar Mebel tepatnya di daerah Bibis. Pasar  mebel 
ini dikelola oleh para pengusaha atau pengrajin yang ada di daerah tersebut. 
Berkembangnya pusat industri kecil pasar mebel disebabkan adanya sumber 
daya alam yang tersedia, tenaga kerja yang terampil dan memiliki kemampuan 
untuk menunjang produksi, transportasi yang tersedia sebagai alat angkut 
produksi mebel dan faktor modal yang dimiliki oleh para pengusaha pasar 
mebel.  Keberadaan pasar mebel ini sangat diperlukan untuk menggerakkan 
perekonomian kota Surakarta. Di samping itu juga untuk memenuhi 
kebutuhan atau keinginan masyarakat terhadap barang-barang mebel seperti 
kursi, meja, almari dan perabotan yang lain. Untuk mendirikan sebuah pasar 
tentu tidaklah mudah, diperlukan pengelolaan yang baik dari pihak pengusaha 
mebel dan dukungan dari pemerintah Surakarta guna meningkatkan 
produksinya. 
 Pasar mebel di Surakarta selain sebagai penggerak perekonomian juga 
bermanfaat lain, khususnya adalah membuka lapangan kerja atau kesempatan 
berusaha bagi masyarakat di sekitar daerah Bibis sekaligus para pendatang 
yang ingin meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Seiring dengan 
perkembangan pasar mebel, para pengusaha pasar mebel berusaha semaksimal 
mungkin supaya pertumbuhan industri pasar mebel yang dijalankannya dan 
dapat bersaing dengan pusat industri lain. Sehubungan dengan adanya 
persaingan perdagangan yang terjadi di wilayah Surakarta yang sangat ketat, 
maka para pengusaha harus selalu siap untuk mempertahankan dan 
mengembangkan usaha yang sudah dijalani selama ini.  Adanya 
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perkembangan pasar mebel tidak terlepas dari usaha, keterampilan serta tradisi 
yang sering dilakukan masyarakat Bibis setiap tahunnya pada bulan Syuro, 
yaitu dengan mengadakan kegiatan bersih desa Bibis Kulon. Kegiatan ini 
dilakukan karena bertujuan untuk keselamatan kampung, sebagai ucapan rasa 
syukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas rejeki yang berlimpah dan kesehatan 
yang diberikan selama ini. Tradisi ini telah lama dilakukan oleh nenek 
moyang masyarakat setempat, jauh sebelum Pasar Mebel didirikan di mana 
kegiatan ini dilaksanakan dengan mengadakan pergelaran wayang kulit 
semalam suntuk (John Pemberton, 2003: 352). Walau tradisi ini telah ada 
sebelumnya,  masyarakat pendatang yang ada di sekitarnya tetap menghormati 
dan ikut serta dalam kegiatan itu dengan cara penggalangan dana baik itu dana 
wajib ( masyarakat Bibis ) dan sebagian besar donatur dari beberapa pihak 
termasuk pemerintahan Surakarta. Dengan semakin berkembangnya pasar 
mebel dalam memproduksi barang, maka bermunculan juga pengusaha mebel 
di daerah Bibis sehingga dapat meningkatkan status sosial ekonomi pengusaha 
atau pengrajin tersebut. Berpijak dari keberadaan dan peranan pasar mebel di 
daerah Bibis dalam memberikan sumbangan terhadap pembangunan daerah 
khususnya dan pembangunan nasional umumnya, maka perlu melakukan 
penelitian lebih jauh tentang perkembangan pasar mebel dan pengaruhnya 
terhadap peningkatan status sosial ekonomi masyarakat. 
Berpangkal dari latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 
yaitu  “ Perkembangan Pasar Mebel dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan 
Status Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi kasus pada pengrajin kayu di 









B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah deskripsi daerah penelitian di Bibis, Kalurahan Gilingan, 
Kota Surakarta? 
2. Bagaimanakah sejarah perkembangan pasar mebel di daerah Bibis, 
Kalurahan Gilingan, Kota Surakarta? 
3. Bagaimanakah peran pemerintah dan koperasi dalam peningkatan 
produksi mebel di daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, Kota Surakarta? 
4. Bagaimanakah dampak perkembangan pasar mebel terhadap 
peningkatan status sosial ekonomi masyarakat ? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk memberi jawaban atas masalah 
yang dirumuskan. Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan yang akan 
dicapai. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan serta rumusan masalah 
tersebut,  maka penulisan ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Deskripsi daerah penelitian di Bibis, Kalurahan Gilingan, Kota 
Surakarta. 
2. Sejarah perkembangan pasar mebel di daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, 
Kota Surakarta. 
3. Peran pemerintah dan koperasi dalam peningkatan produksi mebel di 
daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, Kota Surakarta. 
4. Dampak perkembangan pasar mebel terhadap peningkatan status sosial 










D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah tentang sejarah 
perkembangan pasar mebel. 
b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 
setiap pembaca sebagai tambahan bacaan dan sumber data dalam 
penulisan sejarah. 
 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis atau aplikasi penelitian ini dapat bermanfaat : 
a. Untuk memberikan sumbangan bagi para peneliti lebih lanjut. 
b. Setelah mengetahui hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan 
pada pemerintah Surakarta pada umumnya dan masyarakat maupun 




























A. Tinjauan Pustaka 
1. Kewirausahaan 
 
a. Pengertian Kewirausahaan 
Secara umum orang mengenal  istilah  kewirausahaan adalah 
pengusaha swasta. Namun demikian ada istilah lain yang mungkin dianggap 
secara tegas berbeda istilahnya dengan kewiraswastaan yaitu kewirausahaan.  
Kewirausahaan sering  diartikan sebagai seseorang  yang mengerti dan dapat 
membedakan antara tantangan dan peluang lalu memanfaatkannya untuk 
keuntungan. Kewirausahaan yang sering dikenal dengan  sebutan  
entrepreneurship  berasal  dari bahasa Perancis yang diterjemahkan secara 
harfiah adalah perantara.  Secara lebih luas kewirausahaan didefinisikan 
sebagai proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan 
menggunakan usaha dan waktu yang  diperlukan, memikul risiko finansial, 
pasikologi dan sosial yang menyertainya serta menerima jasa moneter  dan 
kepuasan  pribadi (Adi Sutanto, 2002: 11). 
Pengertian kewiraswastaan tidak lepas dari penjelasan  istilah  
kewirausahaan. Istilah kewiraswastaan ini sendiri  merupakan  pengembangan 
dari istilah kewirausahaan yang dilansir oleh Dr. Suparman  Sumahami Jaya 
(dianggap sebagai bapak  Kewirausahaan Indonesia), dimana pada awal tahun 
1980-an beliau sangat gencar memasyarakatkan kewirausahaan di masyarakat 
kita. Kewiraswastaan dari uraian suku  kata yang terdiri  dari suku-suku  kata 
awalan ke dan akhiran an, wira dan sta. Awalan ke dan akhiran an 
menunjukkan kata benda abstrak tentang  sifat-sifat, sedangkan Wira dalam 
kamus bahasa Indonesia berarti manusia unggul, pahlawan, pendekar, teladan, 
berbudi luhur, berjiwa besar, gagah berani serta memiliki keagungan watak. 
Swa berarti sendiri atau mandiri sedangkan Sta berarti  tegak berdiri. 
Sedangkan pengertian kewirausahaan dari segi suku kata, wira berarti  




berbuat sesuatu,  dalam hal ini dapat diartikan bekerja pada bidang usaha  
tertentu seperti bidang pertanian, industri, jasa, pertambangan, perikanan dan 
lain-lain (Silvia Herawaty, 1998: 11). 
Menurut Pandji Anoraga dan Djoko Sudantoko (2002: 137), bahwa:  
Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan atau 
penunjang. Sedang usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus 
menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang 
atau jasa yang akan dijual untuk mendapatkan untung. Jadi wirausaha 
adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha  
 
Kewirausahaan sendiri merupakan  hasil dari proses disiplin  dan 
sistematis dalam menerapkan kreativitas  dan inovasi terhadap kebutuhan dan 
peluang dipasar. Wirausahawan adalah mereka yang menghubungkan ide 
kreatif dengan tindakan  dan struktur bisnis tertentu. Jadi,  kewirausahaan 
yang sukses adalah proses konstan yang mengandalkan  kreativitas, inovasi 
dan penerapannya di pasar (Thomas  W.  Zimmerer, 2008: 59). 
Menurut Skiner yang dikutip oleh Pandji Anoraga dan Djoko 
Sudantoko  (2002: 138), wirausaha (entrepreneur) merupakan seseorang yang 
mengambil resiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan mengelola 
suatu bisnis dan menerima imbalan/balas jasa berupa profit finansial maupun 
non finansial. Sejalan dengan perkembangan konsep kewirausahaan, yang 
dikemukakan  Peter F. Drucker (1995: 27) bahwa kewirausahaan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan beda. 
Menurut Peter Hisrich yang dikutip Suryana (2003: 14) yang dimaksud 
kewirausahaan adalah:”proses penciptaan sesuatu yang berbeda untuk 
menghasilkan nilai dengan mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan 
uang, fisik, resiko dan kemudian menghasilkan balas jasa berupa uang serta 
kepuasan dan kebebasan pribadi”. 
Menurut Dun Steinhoff dan John F. Burgess yang dikutip oleh Suryana 
(2006: 15) bahwa pengusaha adalah orang yang mengorganisasikan, 
mengelola dan berani mengambil resiko sebuah usaha atau perusahaan, 
sedangkan wirausaha adalah orang yang menanggung resiko keuangan, 
material dan sumber daya manusia, cara menciptakan konsep usaha baru atau 
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peluang dalam perusahaan yang sudah ada. Adanya para pengusaha yang ingin 
menciptakan peluang usaha, maka salah satu hal yang dilakukan pengusaha 
adalah dengan membentuk pasar. Dalam hal ini pasar dapat diartikan sebagai 
suatu tempat untuk mengadakan kegiatan jual beli yang dilakukan antara 
produsen dengan konsumen. Pasar yang dimaksud adalah pasar mebel, di 
mana mebel tersebut didirikan oleh kumpulan orang-perorangan ataupun 
pengusaha-pengusaha yang ingin meningkatkan pendapatan ekonomi di 
samping juga untuk meningkatkan status sosial ekonomi masyarakat 
(pengusaha). Usaha mebel ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat khususnya perabotan rumah tangga seperti, meja, kursi, almari, 
meja rias dan lain-lain. Sekaligus untuk menggerakkan roda perekonomian 
pemerintah daerah Surakarta (Dewi Kusuma Wardani, 2003: 190).   
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengusaha 
adalah orang yang mempunyai jiwa entrepreuner dalam bidang usaha yang 
ingin membuka peluang usaha sekaligus lapangan kerja bagi seseorang. 
Adapun pengusaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengusaha 
pasar mebel yang ada di daerah Bibis. Usaha tersebut dikelola oleh kelompok 
pengusaha guna meningkatkan produksi barang dan sebagai penggerak 
perekonomian daerah Surakarta. 
 
b. Karakteristik Kewirausahaan 
Geoffrey G Meredith (2005: 5) mengemukakan ciri-ciri dan watak 
kewirausahaan seperti berikut: 
1) Percaya diri, keyakinan, individualitas, optimisme, 
ketidaktergantungan. 
2) Berorientasi tugas dan hasil. Kebutuhan akan prestasi, berorientasi 
laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai 
dorongan kuat, energik dan inisiatif. 
3) Pengambil resiko. Kemampuan mengambil resiko, suka pada 
tantangan. 
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4) Kepemimpinan. Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul 
dengan orang lain, menanggapi saran dan kritik. 
5) Keorisinilan. Inovatif. 
6) Berorientasi masa depan. Pandangan ke depan perspektif. 
Menurut  Justin  G. Longenecker  (2001: 10-11)  karakteristik  
wirausaha yang sukses antara lain: kebutuhan  akan keberhasilan, keinginan  
untuk mengambil  risiko,  percaya diri dan  keinginan kuat  untuk berbisnis. 
Ahli lain seperti M. Scarborough dan Thomas W Zimmerer (2008: 7-10) 
mengemukakan delapan karakteristik wirausaha yang meliputi: 
1. Dersire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas 
apa yang dilakukannya. 
2. Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih resiko yang 
moderat. Ia selalu menghindari resiko baik yang terlalu rendah 
maupun yang terlalu tinggi. 
3. Confidence in their ability to success, yaitu percaya akan 
kemampuan dirinya untuk sukses atau berhasil. 
4. Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan 
balik segera. 
5. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras 
untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih 
baik. 
6. Future orientation, yaitu berorientasi ke masa depan perspektif, 
dan berwawasan jauh kedepan. 
7. Skil at organizing, yaitu memiliki ketrampilan dalam 
mengorganisasi sumber daya dan menciptakan nilai tambah. 
8. Value of achievement over money, yaitu lebih menghargai prestasi 
daripada uang. 
 
Kedelapan karakteristik  wirausahawan tersebut merupakan salah satu 
syarat agar usaha yang dijalankan seorang pengusaha dapat sukses. Dalam 
mencapai keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri tertentu pula. 
Menurut Pandji Anoraga dan Djoko Sudantoko (2002: 142) ciri-ciri 
kepribadian seorang wirausaha adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki cita-cita dan kemudian berusaha mewujudkan cita-cita 
tersebut. 
2) Berani menanggung resiko. 
3) Mau dan suka bekerja keras. 
4) Memiliki semangat kerja yang tinggi dan tidakmudah putus asa. 
5) Memiliki rasa percaya diri yang kuat. 
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6) Memiliki ketrampilan untuk memimpin orang lain. 
7) Memiliki daya kreativitas yang tinggi. 
 
 
c. Perilaku Inti Para Entrepreneur 
Dalam melaksanakan sesuatu upaya entreprenerurial, orang harus 
memiliki ketrampilan-ketrampilan teknikal yang diperlukan, dan ia harus pula 
memiliki kemampuan untuk menangani hubungan-hubungan antar pribadi dan 
mengambil keputusan-keputusan. Menurut J. Winardi (2003: 48) ketrampilan-
ketrampilan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Ketrampilan-ketrampilan Teknikal  
Para entrepreneur seringkali menunjukkan bahwa mereka memiliki 
tingkat kompetensi tinggi. Secara tipikal mereka membawa serta 
pengalaman tertentu yang berkaitan dengan usaha-usaha bisnis 
mereka. Dalam kehidupan nyata terbukti bahwa para entrepreneur 
yang berhasil telah mengembangkan ketrampilan-ketrampilan, 
pengalaman dan sumber-sumber daya yang mereka perlukan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada. 
2) Ketrampilan-ketrampilan Antar Perorangan 
Guna memanfaatkan peluang-peluang, para entrepreneur perlu 
pula menjadi manajer yang baik. Mereka yang berhasil telah 
mendapatkan ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan untuk 
memanage sumber-sumber daya manusia dan sumber daya 
finansial para pengusaha. 
Para entrepreneur yang berhasil merupakan orang-orang yang 
bekerja keras dan mereka berorientasi pada tugas, tetapi mereka 
telah belajar untuk menahan dorongan dan dedikasi tersebut 
dengan ketrampilan-ketrampilan antar perorangan para pemimpin 
yang efektif. 
3) Pengetahuan dan Pemahaman Bidang Finansial 
Para entrepreneur perlu mendapatkan informasi yang akurat, yang 
tepat waktu, jika mereka akan mengambil keputusan-keputusan 
finansial yang tepat. 
4) Ketrampilan-ketrampilan Mengambil Keputusan  
Para entrepreneur perlu mendapatkan informasi yang akurat, yang 
tepat waktu, jika mereka akan mengambil keputusan-keputusan 
finansial yang tepat. 
5) Ketrampilan-ketrampilan Mengambil Keputusan  
Para entrepreneur yang berhasil sangat cekaan dalam hal 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi operasi-operasi 
mereka. Dalam pemikiran mereka keputusan-keputusan adalah 




Selain beberapa keterampilan tersebut, seorang  pengusaha haruslah  
mengenal  potensi diri dari bisnisnya dengan  baik agar dapat memenuhi dan 
melayani dan kemudian  menguasai bisnisnya. Pengusaha yang tidak 
mengenal dengan baik potensi diri  dan bisnisnya tidak  akan mampu  
menjalankan bisnis atau wirausaha. 
 
d. Profil dan Lingkup Kewirausahaan 
Berbagai ahli mengemukakan profil wirausaha dengan pengelompokan 
yang berbeda-beda. Ada yang pengelompokkannya berdasar pemilikannya, 
perkembangannya, dan pengelompokkan kewirausahaan berdasar kegiatan 
usahanya. Roopke yang dikutip oleh Suryana (2006: 75) mengelompokkan 
kewirausahaan berdasarkan perannya, yaitu: 
1) Kewirausahaan Rutin yaitu wirausaha yang dalam melakukan 
kegiatan sehari-harinya cenderung menekankan pada pemecahan 
masalah dan perbaikan standar prestasi tradisional. Wirausaha ini 
berusaha untuk menghasilkan barang, pasar, dan teknologi. 
Misalnya, seorang pegawai atau manajer. Wirausaha rutin ini 
dibayar dalam bentuk gaji. 
2) Kewirausahaan Arbitrase, yaitu wirausaha yang selalu mencari 
peluang melalui kegiatan penemuan (pengetahuan) dan 
pemanfaatan (pembukaan). 
Kegiatan kewirausahaan arbitrasi tidak melibatkan pembuatan 
barang dan tidak perlu menyerap dana pribadi wirausaha. 
Kegiatannya melibatkan spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan 
harga jual dan harga beli. 
3) Wirausaha Inovatif, yaitu wirausaha yang dinamis  yang 
menghasilkan ide-ide dan kreasi baru yang berbeda. Ia merupakan 
promotor tidak saja dalam memperkenalkan teknik dan produk 
baru, tetapi juga dalam sumber pengadaan, peningkatan teknik 
manajemen dan metode distribusi baru. Ia mengadakan proses 
dinamis pada produk, proses hasil, sumber pengadaan, dan 
organisasi yang baru. 
 
Selain peranan wirausaha tersebut, seorang entrepreneur juga memiliki 
fungsi lain. Menurut  Jean  Baptisto Say, fungsi enterpreuner  sebagai 
penanggung resiko yaitu mencakup aspek produksi dan manajemen.  
Sedangkan menurut Joseph A. Schumpeter yang dikutip oleh Silvia Herawati 
(1998: 7),  fungsi lain  dari  wirausaha yaitu  pertama menempatkan  manusia 
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sebagai fokus utama dalam proses pembangunan  ekonomi, kedua berfungsi  
sebagai  inovasi yang berperan untuk  mendinamisir  laju pertumbuhan  
ekonomi. 
Menurut Zimmerer dan Scarborough yang dikutip oleh Buchori Alma 
(2000 : 28) ada 7 profil wirausaha, yaitu: 
1) Women Entrpreneur  
Banyak wanita yang terjun dalam dunia bisnis, didorong oleh 
faktor antara lain karena ingin memperlihatkan kemampuan 
prestasinya, membantu ekonomi rumah tangga, furstasi terhadap 
pekerjaan sebelumnya dan lain sebagainya. 
2) Minority Entrepreneur 
Kaum minoritas di negara Indonesia kurang memiliki kesempatan 
kerja dilapangan pemerintahan sehingga mereka berusaha 
menekuni kegiatan bisnis dalam kegiatan sehari-hari. 
3) Immigrant Entrepreneurs 
Kaum pedagang yang memasuki suatu daerah bisanya sulit untuk 
memperoleh pekerjaan formal sehingga lebih leluasa terjun 
kedalam pekerjaan yang bersifat non formal. 
4) Part Time Entrpreneurs 
Memulai bisnis dalam mengisi waktu lowong atau part time 
merupakan pintu gerbang untuk berkembang menjadi usaha besar. 
5) Home Based Entrepreneurs 
Ibu-ibu yang memulai kegiatan bisnis kecil-kecilan dari rumah 
tangga sampai akhirnya usaha tersebut semakin lama semakin 
maju. 
6) Family Owned Busines  
Sebuah keluarga dapat membuka berbagai jenis dan cabang usaha. 
Dalam keadaan sulitnya lapangan kerja pada saat ini, maka 
kegiatanm usaha ini baik untuk dikembangkan. 
7) Copreneurs 
Copreneurs dibuat dengan cara menciptakan pembagian pekerjaan 
yang didasarkan atas keahlian masing-masing orang. Orang-orang 
yang dibidang ini diangkat menjadi penanggung jawab divisi-divisi 
tertentu dari bisnis yang sudah ada. 
 
Selain profil seorang wirausaha tersebut dapat pula ditarik ruang 
lingkup  kewirausahaan  yang meliputi  aspek-aspek dibawah ini: 
1. Aspek Manusia  
Kewirausahaan melekat pada diri manusia,  sementara manusia dalam 
dunia ini merupakan  makhluk  utama dan merupakan titik sentral 
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berkembangnya peradaban masyarakat. Unsur-unsur  kerirausahaan yang 
melekat  pada diri  manusia adalah  sebagai berikut: 
a) Unsur  sikap dan sifat  (mental  attitude) 
b) Unsur  kemampuan dan ketrampilan  
c) Unsur  wawasan  
2. Aspek  Kemasyarakatan dan Peradaban  
Unsur-unsur kemasyarakatan dan peradaban  yang merupakan bagian/ 
lingkup  kewirausahaan  adalah: 
a) Sistem  dan tata nilai masyarakat 
b) Bidang  dan jenis-jenis mata pencaharian serta penghidupan anggota 
masyarakat. 
c) Kelembagaan  masyarakat. 
d) Hukum  
e) Jenis, macam  dan tingkat teknologi 
f) Pola dan cara usaha (bisnis) anggota masyarakat. 
g) Pendidikan masyarakat. 
h) Lingkungan  hidup (hubungan dengan makhluk-makhluk lain seperti  
alam, binatang dan tumbuh-tumbuhan).(Silvia Herawaty, 1998: 17-
19). 
Menurut Zimmerer yang dikutip oleh Suryana (2006: 76) 
mengelompokkan profil wirausaha sebagai berikut: 
1) Part Time Entrepreneur yaitu wirausaha yang melakukan usahanya 
hanya sebagian waktu saja sebagai hobi. Kegiatan bisnis biasanya 
hanya bersifat sampingan. 
2) Home Based Ventures, yaitu usaha yang dirintis dari tempat 
tinggalnya. 
3) Family Ownes Bussines yaitu usaha yang dilakukan atau dimiliki 
oleh beberapa anggota keluarga secara turun temurun. 
4) Copreneurs, yaitu usaha yang dilakukan oleh dua orang wirausaha 
yang bekerjasama sebagai pemilik dan menjalankan usaha 
bersama-sama. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan profil wirausaha 
dan ruang lingkup kewirausahaan adalah sebagai berikut: 1) Women 
entrepreneur, 2) Part time entrepreneur, 3) Home based  entrepreneur, 4) 
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Family owned busines, 5) Copreneurs, 6) Wirausaha inovatif yang 
dipengaruhi oleh manusia ataupun lingkungan masyarakat sekitar. 
 
e. Keuntungan dan Kerugian Berwirausaha 
Seorang  wirausahawan (entrepreneur) adalah seseorang yang 
menciptakan bisnis baru mengambil  risiko  dan ketidakpastian  demi 
mencapai  keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi 
peluang yang signifikan dan menggabungkan  sumber daya yang diperlukan  
sehingga sumber  daya itu  bisa dikapitalisasikan (Thomas W. Zimmerer, 
2008: 4). 
Keuntungan dan kerugian kewirausahaan identik dengan keuntungan 
dan kerugian pada usaha kecil milik sendiri.  Peggy Lambing dan Charles L 
Kuehl yang dikutip oleh Suryana (2006: 70) mengemukakan keuntungan dan 
kerugian kewirausahaan. Keuntungan berwirausaha adalah sebagai berikut: 
1) Otonomi Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat 
wirausaha menjadi seorang bos yang penuh kepuasan. 
2) Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. Tantangan awal 
dan perasaan bermotivasi yang tinggi merupakan hal yang 
menggembirakan. Peluang untuk mengembangkan konsep usaha 
yang dapat menghasilkan keuntungan sangat memotivasi 
wirausaha. 
3) Kontrol finansial. Bebas dalam mengelola keuangan dan merasa 
kekayaan sebagai milik sendiri. 
 
Dalam berwirausaha selain memiliki beberapa keuntungan seperti di 
atas, dengan berwirausaha juga memiliki kerugian yaitu: 
1) Pengorbanan personil. Pada awalnya wirausaha harus bekerja 
dengan waktu lama dan sibuk, sedikit sekali waktu untuk 
kepentingan keluarga dan rekreasi, hampis semua waktu 
dihabiskan untuk kegiatan bisnis. 
2) Beban tanggung jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi 
bisnis, baik pemasaran keuangan, personil, maupun pengadaan dan 
pelatihan. 
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3) Kecilnya margin keuntungan dan kemungkinan gagal. Karena 
wirausaha menggunakan keuangan yang kecil dan keuangan 
sendiri,  maka margin laba atau keuntungan yang diperoleh akan 
relatif kecil dan kemungkinan gagal juga. 
 
2. Manajemen  Pemasaran 
 
a. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan tertentu 
dengan jalan menggunakan sumber daya-sumber daya yang tersedia dalam 
organisasi dengan cara yang sebaik mungkin. Dalam pengertian “organisasi” 
selalu terkandung unsur kelompok (lebih dari 2 orang) manusia, maka 
manajemen biasanya digunakan dalam hubungan usaha suatu kelompok 
manusia, walaupun manajemen itu dapat pula ditetapkan terhadap usaha-usaha 
individu. Setiap organisasi baik yang informal atau formal selalu 
membutuhkan manajemen, karena tanpa manajemen yang efektif tak akan ada 
usaha yang berhasil cukup lama. Tercapainya tujuan organisasi baik ekonomi, 
sosial dan politik sangat tergantung pada kemampuan manajernya.  
Menurut Skinner dan Ivancevich yang dikutip oleh Pandji Anoraga 
dan Djoko Sudantoko (2002: 199), manajemen dapat didefinisikan sebagai 
penggunaan perencanaan, pengorganisasian, pengerjaan, pengarahan, dan 
fungsi pengendalian dalam cara yang paling efisien untuk mencapai sasaran. 
Manajemen telah banyak disebut sebagai seni untuk menyelesaikan pekerjaan 
melalui orang lain. Definisi ini, yang dikemukakan oleh Mary Parker Follet, 
mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan organisasi melalui 
pengaturan orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang 
diperlukan (T. Hani Handoko, 1987: 27). Seperti halnya suatu organisasi, 
pasar juga memerlukan seorang pemimpin atau manajer yang mengelola 
usahanya, salah satu pasar yang dimaksud adalah pasar Mebel yang sekarang 
ini banyak dikelola oleh pengusaha-pengusaha yang terampil. Dengan 
demikian secara umum bisa dikatakan bahwa manajemen berkaitan dengan             
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(1) penentuan sasaran, (2) penentuan cara-cara mencapai sasaran dan (3) 
pengorganisasian kemampuan melaksanakan cara-cara mencapai sasaran.  
 
b. Konsep Pemasaran 
Tujuan dari konsep pemasaran adalah memberikan kepuasan terhadap 
keinginan dan kebutuhan konsumen. Definisi dari konsep pemasaran menurut 
Basu Swastha dan Hani Handoko (1997: 6) yaitu. “Konsep Pemasaran adalah 
sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan 
konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup 
perusahaan”. Definisi tersebut mempunyai arti bahwa semua kegiatan 
perusahaan termasuk produksi, keuangan dan pemasaran harus diarahkan pada 
usaha untuk mendapatkan laba yang layak dalam jangka panjang. Sedangkan 
menurut Philip Kotler alih bahasa Jaka Wasana (1996: 21) yaitu. “Konsep 
Pemasaran mengatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdiri 
dari penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan 
kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan para 
pesaing”. 
Jadi seharusnya segala kegiatan perusahaan harus dicurahkan untuk 
mengetahui apa yang diinginkan oleh konsumen dan kemudian memuaskan 
keinginan- keinginan itu dan pada akhirnya perusahaan akan bertujuan untuk 
memperoleh laba. Tiga unsur konsep pemasaran menurut Basu Swastha DH 
dan T Hani Handoko (1997) adalah: (1) orientasi pada konsumen, (2) 
penyusunan kegiatan pemasaran secara integral, (3) kepuasan konsumen. 
 
c. Manajemen Pemasaran 
Kegiatan pemasaran beroperasi di dalam suatu lingkungan yang terus- 
menerus berkembang sebagai konsekuensi bisnis dari perusahaan, tetapi juga 
dibatasi oleh sumber- sumber perusahaan itu sendiri dan peraturan- peraturan 
yang ada. Untuk mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan pemasaran 
dengan baik sehingga dapat membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan 
dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, maka dibutuhkan 
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adanya manajemen pemasaran. Dalam hal ini Pasar Mebel yang ada di Bibis 
untuk meningkatkan produksinya salah satu hal yang dilakukan adalah 
mengelola atau memanagement pemasarannya. 
Definisi manajemen pemasaran yang dinyatakan oleh Harper W. Boyd, 
Walker, dan Larreche alih bahasa Imam Nurmawan (2008: 18) yaitu: 
Manajemen Pemasaran (Marketing Management) adalah proses 
menganalisis, merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan 
program- program yang mencakup pengkonsepan, penetapan harga, 
promosi, dan distribusi dari produk, jasa, dan gagasan yang dirancang 
untuk menciptakan dan memelihara pertukaran yang menguntungkan 
dengan pasar sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 
Sedangkan menurut Sofjan Assauri (1993: 12) memberikan pengertian 
manajemen pemasaran sebagai berikut: 
Manajemen Pemasaran merupakan kegiatan penganalisaan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program- program yang 
dibuat untuk membentuk, membangun, dan memelihara keuntungan 
dari pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi 
(perusahaan) dalam jangka panjang. 
 
Jadi dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen 
Pemasaran itu adalah suatu proses yang mencakup analisis, perencanaan, 
pengkoordinasian, dan pengendalian juga mencakup barang, jasa, serta 
gagasan untuk menciptakan dan memelihara pertukaran yang menguntungkan 
melalui sasaran pasar dengan tujuan untuk memberikan keuntungan bagi pihak 




3. Status Sosial Ekonomi 
 
a.   Pengertian Status Sosial-Ekonomi 
Dalam kehidupan bermasyarakat pasti terdapat stratifikasi sosial baik 
itu berupa status sosial maupun peranan sosial. Setiap manusia pasti 
mempunyai status. Kata status berasal dari kata Latin “Stare” yang artinya 
“Berdiri”. Secara harfiah berarti berdiri secara fisik dengan kedua kaki. 
Menurut  adat Barat, orang harus berdiri kalau hendak menghormati orang 
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penting lewat di depannya. Menurut tradisi asli di Indonesia khususnya dan di 
Asia pada umumnya, orang bawahan tidak boleh berdiri kalau ada orang 
penting lewat. Selanjutnya pengertian “Berdiri” atau status dan pengertian 
“Duduk” atau kedudukan dialihkan ke masyarakat tempat banyak orang duduk 
bersama (Hendropuspito, 1984: 103). 
Menurut Aminudin Ram dan Tita Sobari (1987: 118) bahwa “Status 
atau kedudukan adalah satu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu 
kelompok atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok 
lain”. 
Pengertian dari status menurut Mubyarto (1988: 87) adalah:  
status itu dikonsepsikan sebagai posisi seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu kelompok orang lain dalam kelompok yang lebih 
besar. Status menimbulkan perbedaan martabat yang merupakan suatu 
pengakuan interpersonal yang selalu meliputi palling sedikit satu 
individu. Status memberikan bentuk atau pola interaksi. 
 
Astrid S. Susanto (1983: 75) mengatakan bahwa “Status merupakan 
kedudukan yang memberikan hak dan kewajiban. Di mana kedua unsur ini 
tidak akan ada artinya kalau tidak digunakan”. Menurut Manato Malo (1996: 
87) yang dimaksud dengan status sosial adalah kedudukan yang diatur secara 
sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dari dalam struktur 
sosial masyarakat. Pemberian posisi ini juga disertai dengan seperangkat hak 
dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status. 
Menurut W.J.S. Poerwadarminta (1993: 96) dalam Kamus Besar 
Bahasa  Indonesia mengenai pengertian sosial adalah “segala sesuatu yang 
mengenai masyarakat dan kemasyarakatan”. Menurut M. Manulang  (1969: 3) 
bahwa ekonomi adalah “segala usaha, pekerjaan dan ikhtiar yang dilakukan 
manusia untuk menyediakan dan mengatur segala sesuatu keperluan hidupnya 
dengan aman dan sejahtera dengan tujuan  untuk mempertahankan hidup dan 
kehidupannya”. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa status merupakan tingkat 
sosial seseorang dalam kelompoknya, sedangkan sosial-ekonomi adalah segala 
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sesuatu mengenai kemasyarakatan yang berkaitan dengan segala usaha, 
pekerjaan, dan ikhtiar manusia untuk menyediakan kebutuhan dalam keluarga. 
Dengan demikian pasar mebel yang dikelola pengusaha dengan 
produksi yang meningkat akan memunculkan status sosial ekonomi 
masyarakat atau pengusaha tersebut. 
 
b. Macam Status atau Kedudukan 
Dalam pelbagai kelompok atau masyarakat seorang (individu) 
memiliki apa yang dinamakan status sosial. Status sosial merupakan 
kedudukan seseorang (individu) dalam suatu kelompok pergaulan hidupnya. 
Menurut Hartomo dan Arnieun Aziz (1990: 195-196) untuk mengetahui status 
seorang individu dalam masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yaitu : 
a) Aspek Statis 
 Yaitu kedudukan dan sederajat seseorang di dalam suatu kelompok yang 
dapat dibedakan dengan derajat atau kedudukan lainnya. Seperti : petani 
dapat dibedakan dengan nelayan, pegawai negeri, pedagang dan lain-lain 
b) Aspek dinamis 
Yaitu berhubungan erat dengan peranan sosial tertentu yang berhubungan 
dengan pengertian jabatan, fungsi dan tingkah laku yang formal serta jasa 
yang diharapkan dari fungsi dan jabatan tersebut. Contoh : Direktur 
perusahaan, pimpinan sekolah, komandan batalion, camat dan sebagainya  
Status sosial seseorang dalam kehidupan kelompok dapat berdasarkan 
keanggotaan dalam kelompok yang tidak dibentuk seperti status berdasarkan 
usia, seks dan sistem kekerabatan. Dapat pula berdasarkan kelompok yang 
dibentuk seperti status edukasi, partai politik, perusahaan dan budaya. 
Selanjutnya mengenai status atau kedudukan, menurut Weber yang dikutip 
oleh Soerjono Soekanto (1993 : 249-250) bahwa : 
Status adalah sebagai hal yang menyangkut gaya hidup, kehormatan 
dan hak-hak istimewa. Kalau kelas dikaitkan dengan produksi barang, 
maka gaya hidup berkaitan dengan konsumsi barang-barang. 
Hubungan antara kelas dengan status, merupakan masalah yang 
penting dan status itu dapat didasarkan pada pemilikan (harta 
kekayaan) dan cenderung demikian pada masa mendatang. 
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Demikian halnya, menurut Soerjono Soekanto (1993 : 231-232)  
ukuran  atau kriteria yang biasa dipakai untuk  menggolongkan  anggota –
anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial  adalah sebagai  berikut: 
a) Ukuran kekayaan.Ukuran  kekayaan (kebendaan) dapat di jadikan suatu 
ukuran, barang siapa yang memiliki  kekayaan  paling banyak, termasuk 
dalam lapisan atas. Kekayaan tersebut misalnya, dapat dilihat  pada bentuk  
rumah,  mobil pribadi, pakaian yang digunakan dan lain-lain. 
b) Ukuran kekuasaan. Barang siapa yang memiliki wewenang terbesar,  
menempati lapisan  yang tertinggi. 
c) Ukuran kehormatan. Ukuran semacam ini, banyak dijumpai pada 
masyarakat tradisional yaitu golongan tua atau yang pernah berjasa pada 
masyarakat. 
d) Ukuran ilmu  pengetahuan  
Hartomo dan Arnieun Aziz (1990: 199) mengatakan bahwa faktor-
faktor penyebab lahirnya status sosial seseorang, yaitu : (1) Aspek struktural, 
ialah status yang ditunjukkan oleh adanya atau susunan lapisan sosial dari atas 
ke bawah, (2) Aspek fungsional, juga disebut social role atau peranan sosial, 
yang terdiri dari kewajiban /keharusan-keharusan yang harus dilakukan 
seseorang karena kedudukannya di dalam status tertentu.  
Adanya faktor penyebab lahirnya status sosial seorang individu maka 
akan memunculkan suatu cara untuk memperoleh status sosialnya, maka status 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : (1) Ascribed-Status yaitu kedudukan 
seseorang dalam masyarakat tanpa memperhatikan perbedaan-perbedaan 
rokhaniah dan kemampuan. Kedudukan tersebut di peroleh karena kelahiran. 
Pada umumnya status semacam itu dijumpai pada masyarakat-masyarakat 
yang feodal atau masyarakat di mana sistem berlapis-lapis tergantung pada 
perbedaan rasional, (2) Achieved –status yaitu kedudukan seseorang yang 
dicapai dengan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak diperoleh 
atas dasar kelahiran tetapi bersifat terbuka bagi siapa saja tergantung pada 
kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuannya. 
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Status sosial juga dibedakan lagi satu macam kedudukan yaitu 
Assigned-Status yaitu kedudukan yang diberikan Assigned-Status sering 
mempunyai hubungan yang erat dengan Achieved-Status artinya bahwa dalam 
suatu kelompok memberikan kedudukan yang lebih tinggi pada seseorang 
yang berjasa yang telah memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 
dan kepentingan masyarakat (Djono, 1995 : 91). 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu: Perkembangan Pasar Mebel 
dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Status Sosial Ekonomi Masyarakat, 
maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

















Dalam GBHN 1993 pembangunan nasional bertujuan mewujudkan 
suatu masyarakat adil dan makmur yang merata meteriil dan spiritual 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah NKRI yang merdeka, 
berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan 
bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis dalam lingkungan yang 
merdeka, bersahabat, dan damai. Untuk mewujudkan hal tersebut maka modal 
dasar pembangunan nasional adalah keseluruhan sumber kekuatan nasional 
SDA SDM 
Pasar Mebel Manajemen 
Pemasaran 





baik yang efektif maupun potensial yang dimiliki dan didayagunakan bangsa 
Indonesia. Di antara sumber daya  alam yang beraneka ragam dan penduduk 
yang besar sebagai sumber daya manusia yang potensial dan produktif bagi 
pembangunan nasional. 
Adanya sumber daya alam dan sumber daya manusia tersebut, 
khususnya di kota Surakarta membuka peluang untuk memunculkan 
berdirinya suatu pasar. Salah satu pasar tersebut adalah pasar mebel di daerah 
Bibis. Pasar tersebut dikelola oleh beberapa pengusaha dan pengrajin mebel. 
Pasar mebel ini merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual yang 
mana menghasilkan barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan akan 
perabotan rumah tangga seperti meja, kursi, almari dan lain-lain. Aktifitas 
produksi ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat 
baik individu, kelompok dan nasional. 
Dalam memproduksi ataupun mengelola barang tersebut tidaklah 
mudah, maka peran  pemerintah dan koperasi sangat diperlukan. Salah satunya 
yaitu pemerintah melakukan pengawasan, pembimbingan dan pengelolaan 
barang mebel sedangkan kelompok pengusaha mebel mendirikan koperasi 
dalam membantu permodalan. Adanya pasar mebel ini membuka kesempatan 
kerja bagi masyarakat di daerah Surakarta sendiri maupun masyarakat 
sekitarnya. 
  Tidak terlepas dari hal itu, perkembangan pasar mebel di daerah Bibis 
erat kaitannya dengan adanya manajemen pemasaran hasil produk mebel. Di 
mana dalam proses pemasarannya benar-benar dikelola dengan baik oleh 
pengusahanya agar segala aktivitas pemasarannya tidak terhambat baik dari 
segi transportasi, biaya pengiriman barang dan lain-lain. Adanya pendirian dan 
perkembangan pasar mebel ini, maka dapat meningkatkan status sosial 










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Bibis, kelurahan Gilingan, 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, yang merupakan lokasi tempat 
keberadaan pasar mebel. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari pengajuan judul, menyusun 
proposal, mengurus perijinan sampai mengumpulkan data dan penulisan akhir. 
Penulisan di mulai dari bulan Januari 2009 sampai dengan Juli 2009. 
  
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Dalam penelitian ilmiah, diperlukan metode tertentu yang sesuai 
dengan obyek penelitian, karena validitas data yang relevan tidak mungkin 
terlepas dari obyek penelitian guna menentukan hasil penelitian. Penelitian ini 
menggunakan bentuk kualitatif dengan metode deskriptif.  
Penelitian kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang menghasilkan 
karya ilmiah dengan menggunakan data-data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan, perilaku yang diamati (Moleong, 2002: 3). Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu  kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang (Muhammad Nasir, 1999: 63). 
2. Strategi Penelitian 
Strategi adalah cara dalam melaksanakan suatu proyek atau cara dalam 
mencapai tujuan. Strategi sama dengan metode. Metode berasal dari bahasa 
Yunani, Methodos yang berarti jalan atau cara. Sehubungan dengan upaya 




objek yang menjadi sasaran ilmiah yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 
1997: 7).  
Dalam usaha untuk mendapatkan data yang diperlukan pada suatu 
penelitian, maka harus menggunakan metode yang tepat sesuai dengan sifat 
dan tujuan penelitian itu sendiri. Peranan metode dalam penelitian ilmiah 
sangat penting, karena keberhasilan tujuan yang akan dicapai tergantung dari 
penggunaan metode yang tepat. Dalam hal ini metode dipilih dengan 
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan objek yang diteliti bukan 
sebaliknya (Koenjaraningrat, 1997: 8). Dalam penelitian ini menggunakan 
strategi studi kasus terpancang tunggal karena masalah yang akan diteliti 
mempelajari tentang latar belakang keadaan dan interaksi lingkungan satu unit 
sosial, individu, lembaga atau masyarakat (Kartini Kartono, 1990: 236).  
Disebut terpancang karena masalah sudah ditetapkan sebelum terjun ke 
lapangan atau tempat penelitian. Tunggal karena hanya memiliki satu 
karakteristik menyangkut berbagai unit yang merupakan satu kesatuan di suatu 
tempat yaitu aktivitas masyarakat atau pengusaha mebel di daerah Bibis. 
 
C. Sumber Data 
1. Informan 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (narasumber) 
sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasi. Sumber 
data yang berupa manusia dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan 
sedangkan dalam penelitian kuantitatif disebut responden. Oleh karena itu, 
untuk memilih siapa yang akan menjadi informan, peneliti harus memahami 
posisi dengan beragam peran dan keterlibatannya dengan informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian,  kesalahan dalam 
memilih informan akan berakibat kurang mantapnya data yang diperoleh 
dalam penelitiannya (Sutopo, 2006: 57-58). Informan yang akan digunakan 
adalah tokoh masyarakat setempat yang mengetahui seluk beluk daerah Bibis, 
pengusaha mebel, serta dinas pengelolaan pasar mebel kota Surakarta. Tokoh 
masyarakat setempat antara lain, Bapak Joko Susilo, Bapak Darmaji, Bapak 
 29 
Sunarno, sedangkan pengusaha mebel yang dijadikan informan adalah Bapak 
Sidik Budi Santoso (selaku Ketua Pedagang Paguyuban Pasar Mebel), 
selanjutnya Bapak Sidik memberitahu peneliti tentang siapa saja yang akan 
bisa dijadikan narasumber. Narasumber yang dimaksud adalah Ibu Hj. Siti 
Kartini, Bapak Hadi Tukijan, beliau adalah salah satu cikal bakal atau pendiri 
pasar mebel. Selanjutnya dari dinas pengelolaan pasar mebel sendiri adalah 
Bapak Tukimin selaku sekretaris. 
 
2. Tempat dan peristiwa 
Tempat dan peristiwa dapat dijadikan sebagai sumber informasi karena 
dalam pengamatan  harus ada kesesuaian dengan konteks dan situasi sosial 
yang selalu melibatkan pelaku, tempat dan aktivitas. Tempat dan peristiwa 
dimaksudkan untuk memperkuat keterangan informan. 
Tempat yang menjadi observasi penelitian adalah daerah Bibis, 
Kalurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta sebagai tempat 
berlangsungnya aktivitas pengusaha mebel serta tradisi yang dilakukan 
masyarakat Bibis setiap tahun yaitu upacara bersih desa yang mempergelarkan 
wayang kulit. Dari tempat ini akan didapatkan berbagai fenomena dan data 
yang sangat diperlukan dalam penelitian sehingga dapat memperkuat 
keterangan yang diberikan oleh informan dan sebagai bukti yang nyata. 
 
3. Arsip dan Dokumen 
Peneliti mendapatkan sumber berupa data arsip, dokumen yang dapat 
dianalisis, misalnya gambar, tulisan atau benda peninggalan. Dokumen 
merupakan sumber penting yang tidak dapat diabaikan, apalagi jika yang 
menjadi sasarannya terarah pada latar belakang masa lalu yang berkaitan 
dengan peristiwa masa kini yang sedang dipelajari. Sedangkan arsip 
merupakan sumber data yang sudah lama tersimpan pemerintah, swasta, 




D. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah suatu bentuk khusus atau suatu proses yang 
umum dalam memusatkan atau pemilihan riset dalam penelitian yang 
mengarah pada pendekatan seleksi (Sutopo, 2006: 62). Sedangkan Moleong 
(1990: 178-179) berpendapat bahwa teknik sampling adalah untuk 
mendapatkan sebanyak informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 
yang muncul. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling 
dengan ”snowball sampling”. Purposive sampling adalah pengambilan 
sample berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang diseimbangkan 
dengan tujuan penelitian (Sutopo, 2006: 64). Sedangkan snowball sampling 
adalah mendapatkan semua individu  dalam organisasi atau kelompok terbatas 
yang dikenal sebagai teman dekat kemudian teman tersebut memperoleh 
teman yang lain sampai peneliti menemukan konstelasi persahabatan berubah 
menjadi suatu pola sosial yang lengkap (Mohammad Natsir, 1988:27). Dalam 
hal ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui secara mendalam  
mengenai sejarah perkembangan pasar mebel di Bibis, Gilingan, Surakarta.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang harus ditempuh di 
dalam usaha mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah berupa 
manusia yang disebut dengan informan. Untuk mengumpulkan informasi ini 
diperlukan wawancara, dalam penelitian kualitatif disebut dengan wawancara 
mendalam (Sutopo, 2006: 68). 
Wawancara di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terstruktur 
ketat, wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat ”open-ended,”  
dan mengarah pada ke dalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang 
tidak secara formal terstruktur (Sutopo, 2006: 69). 
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Menurut Sutopo (2006: 70-72), hal-hal yang dipersiapkan sebelum 
wawancara: 
1. Penentuan siapa yang akan diwawancarai 
Informasi atau data yang lengkap dan dalam sangat penting karena akan 
menentukan kualitas penelitian. Oleh karena itu dalam pengumpulan 
informasi melalui wawancara , peneliti harus bisa mendapatkan informan 
yang tepat. 
2. Persiapan  Wawancara 
Peneliti harus mempersiapkan diri untuk memahami pribadi dan peran 
informan dalam konteksnya, sehingga paneliti harus berusaha 
menyesuaikan diri dengan karakter dan posisi informan agar tidak terjadi 
kesan yang mungkin kurang tepat sehingga bisa berakibat mendapatkan 
informasi yang kurang sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Langkah awal 
Peneliti perlu menjalin keakraban berbagai informan yang dihadapinya, 
dan memberikan kesempatan pada informan untuk mengorganisasikan apa 
yang ada dalam pikirannya, sehingga benar-benar terjadi suasana yang 
santai. 
4. Wawancara bersifat produktif  
Wawancara perlu dijaga agar tetap santai dan lancar. Peneliti jangan 
banyak memotong pembicaraan, dan berusaha menjadi pendengar yang 
baik tetapi kritis. Keberhasilan peneliti dalam menjaga kelancaran  
wawancara dengan alur yang semakin mendalam pada fokusnya akan 
membuat wawancara semakin produktif. 
5. Penghentian wawancara 
Bila peneliti menangkap gejala kejenuhan baik pada informan maupun 
pada peneliti sendiri, maka wajib berpikir apakah sudah waktunya peneliti 
bisa menghentikan wawancara tersebut, dan sudah dapat ditarik simpulan 




2.  Observasi 
Selain menggunakan wawancara peneliti juga mengadakan observasi 
secara langsung melalui teknik pengumpulan data sebelumnya. Pertama-tama 
peneliti mengurus perijinan, kedua melakukan observasi di sekitar pasar 
mebel, ketiga mencari informan yang dianggap mengetahui permasalahan 
yang akan peneliti lakukan. 
Menurut Sutopo (2006: 75) teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan 
benda serta rekaman. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung ataupun 
tidak  langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
langsung yaitu dengan cara pengamatan langsung ke lapangan, mencatat dan 
mengumpulkan keterangan-keterangan dari apa yang dilihat dalam objek 
pengamatan di lokasi penelitian yaitu di Bibis, Gilingan, Surakarta. 
 
3. Analisis Dokumen 
Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan 
suatu peristiwa atau kreatifitas tertentu. Dokumen dan arsip merupakan 
rekaman tertulis tetapi juga berupa gambar atau benda peninggalan yang 
berkaitan dengan suatu aktivitas peristiwa tertentu. Bila dokumen merupakan 
catatan rekaman yang lebih bersifat formal dan rencana dalam organisasi, 
maka cenderung disebut arsip yang keduanya dapat secara baik dimanfaatkan 
sebagai sumber data dalam penelitian (Sutopo, 2006: 60). Dalam penelitian 
ini, peneliti menganalisisnya dengan menggunakan data tertulis ataupun 
rekaman dan foto-foto kemudian dicocokkan dengan keterangan apa yang 
dilihat dalam obyek penelitian. 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah kebenaran dari kancah penelitian, di mana 
kebenaran data dalam penelitian sangat diperlukan agar hasil penelitian 
tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 
Di dalam penelitian ini, untuk menentukan valid tidaknya suatu data, 
digunakan suatu teknik yang disebut dengan teknik trianggulasi data. Yang 
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dimaksud ”Teknik Trianggulasi Data” adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang dimanfaatkan sesuatu yang ada di luar data itu dan untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 
1991: 178).  Validitas ini merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan 
tafsir makna sebagai hasil penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid 
dalam suatu penelitian kualitatif menurut Sutopo (2006: 92-98) dapat 
menggunakan empat macam trianggulasi yang terdiri dari: 
a. Trianggulasi Data (Trianggulasi Sumber) yaitu peneliti agar terarah 
dalam mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumber 
data yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih 
mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber yang berbeda. 
Trianggulasi sumber bisa menggunakan satu jenis sumber data 
seperti informan. 
b. Trianggulasi Metode yaitu peneliti dengan mengumpulkan data 
sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan 
data yang berbeda. Teknik yang ditekankan adalah penggunaan 
metode pengumpulan data yang berbeda, dan bahkan lebih jelas 
untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk 
menguji kemantapan informasinya. 
c. Trianggulasi Peneliti adalah pengumpulan data semacam atau sejenis 
tetapi dilakukan oleh beberapa peneliti. 
d. Trianggulasi Teori yaitu mengadakan penelitian dengan teknik yang 
sama dan datanya dianalisis menggunakan perspektif teori yang 
berbeda. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan dua teknik trianggulasi yaitu, 
trianggulasi data dan trianggulasi metode. Trianggulasi data adalah dalam 
mengumpulkan data menggunakan informan dan sumber lapangan yaitu 
tempat dan peristiwa, serta menggunakan sumber arsip dan dokumen. 
Sedangkan trianggulasi metode digunakan berkaitan dengan trianggulasi data 
yang sejenis, tetapi dengan teknik yang berbeda. Dengan menggunakan 
trianggulasi data dan trianggulasi metode tersebut diharapkan data yang 
disajikan nantinya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan keabsahan data didapat dengan cara membandingkan  data dari 




G. Teknik Analisis Data 
 Menurut Patton dalam Moleong (1990: 13) pengertian analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam bentuk 
suatu pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
rumusan hipotesis kerja seperti yang diharapkan. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan bukan berupa bilangan.  
Teknik analisis data merupakan teknik dalam memeriksa dan 
menganalisis data sehingga menghasilkan data yang absah dan benar-benar 
dapat dipercaya, karena  dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka 
teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis interaktif, yaitu 
interaksi dari 3 komponen  yang meliputi: 
1. Reduksi Data 
Yaitu pemilihan, pemusatan dan penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi data-data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. 
Komponen ini merupakan proses seleksi, memfokuskan, penyederhanaan 
yang dilakukan selama akhir pengumpulan data.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu kumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
(Miller, Huberman dalam Tjetjep Rohendi Rohidiu, 1992: 17). Melalui 
penyajian data, data yang sedang terkumpul dikelompokkan didalam 
beberapa bagian sesuai jenis permasalahannya. 
3.  Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu bentuk pemahaman berbagai hal yang 
ditemui dalam penelitian dengan melakukan pencatatan, peraturan-
peraturan, pola-pola, pertanyaan-pertanyaan konfigurasi yang mungkin, 
sebab akibat dan proposisi. Tahap ini dilakukan sejak pengumpulan data 
sampai akhir penelitian. Proses analisa semacam ini disebut dengan model 















Gambar 2. Model Analisis Interaktif 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dari awal sampai akhir dalam 
kegiatan. Secara sistematis dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tahap pertama yaitu penyusunan proposal dan persiapan, meliputi: 
perumusan masalah, penyusunan kerangka pemikiran, menyusunan 
perizinan. 
2. Tahap kedua yaitu pengumpulan data dan analisis awal. 
3. Tahap ketiga yaitu analisis akhir dan penarikan kesimpulan, menyusun 
laporan, serta memperbanyak laporan penelitian. 
Untuk memudahkan peneliti dalam melangkah, berikut ini penulis 

















Gambar 3. Prosedur Penelitian 
Pemilihan Masalah 


























A. Deskripsi  Lokasi  
1. Kondisi Geografi Daerah Bibis Kalurahan Gilingan 
a. Letak Daerah 
Daerah penelitian ini adalah wilayah Kalurahan Gilingan, Kecamatan 
Banjarsari, Kotamadya Surakarta. Kalurahan Gilingan merupakan salah satu 
kalurahan wilayah Kecamatan Banjarsari yang terletak di bagian utara 
Kotamadya Surakarta. Luas wilayah Kalurahan Gilingan sekitar 1.272 ha dan 
secara geografis diapit oleh beberapa Kalurahan yaitu : Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kalurahan Nusukan, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kalurahan Stabelan dan Kalurahan Kepatihan, sebelah Barat berbatasan 
dengan Kalurahan Manahan dan di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kalurahan Tegalrejo. Secara Administratif Kalurahan Gilingan terbagi 
menjadi : Kampung sebanyak 7 buah, RW sebanyak 21 buah, dan RT 
sebanyak                       112 buah ( Data Kalurahan Gilingan, 2009 ). 
Kalurahan Gilingan membawahi tujuh kampung masing-masing adalah 
Bibis Kulon, Bibis Wetan, Cinderejo Lor, Cinderejo Kidul, Margorejo, 
Ngemplak Rejosari dan Gumunggung. Dalam penelitian ini daerah yang 
peneliti lakukan adalah di daerah Bibis Kulon tempat Pasar Mebel didirikan 
dan tradisi yang sering dilakukan masyarakat setempat setiap bulan Suro. 
Kampung Bibis Kulon adalah termasuk salah satu kampung di wilayah 
kalurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari yang terletak di bagian utara 
wilayah Kotamadya Surakarta dan berjarak kurang lebih 3 km dari pusat 
pemerintahan administrative. Ketinggian tanah dari permukaan laut 600 m dan 
secara geografis dibatasi tiga kampung dan satu kali (sungai kecil) yaitu : 
sebelah barat berbatasan dengan Kampung Ngemplak Rejosari, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kampung Margorejo, sebelah timur berbatasan 
dengan Kampung Bibis Wetan dan sebelah utara berbatasan dengan Kali 
Anyar                                                                                                                  
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(merupakan batas antara Kampung Bibis Kulon dengan Kampung Cengklik 
wilayah kelurahan Nusukan). 
Kampung Bibis Kulon membawahi 3 rukun warga (RW) yaitu RW 16, 
RW 17, dan RW 18. RW 16 membawahi 4 rukun tangga (RT) yaitu RT 01, 
RT 02, RT 03 dan RT 04. RW 17 membawahi 5 RT yaitu RT 01, RT 02, RT 
03, RT 04 dan RT 05, sedangkan RW 18 membawahi 4 RT yaitu RT 01, RT 
02, RT 03 dan RT 04. 
 
b. Keadaan Tanah 
Tanah di Daerah Bibis Gilingan Surakarta sekarang ini sudah tidak 
bisa difungsikan lagi sebagai lahan pertanian. Dulunya daerah Bibis ini adalah 
berupa tanah bekas kuburan dan di sekitarnya masih sangat rawan karena 
termasuk hutan alas yang luas. Daerah Bibis Kalang ini dulunya pernah 
digunakan sebagai landasan pesawat terbang oleh bangsa Jepang ( Wawancara 
Bapak Sunarno, 15 Mei 2009 ). Setelah Indonesia merdeka barulah daerah 
Bibis ini dijadikan lahan pemukiman oleh penduduknya. Dengan demikian 
maka daerah Bibis ini berubah fungsi menjadi lahan untuk tempat tinggal. 
Karena daerah ini merupakan tempat tinggal penduduk, maka tanahnya 
menjadi sempit kecuali tanah yang bekas kuburan tersebut yang sekarang ini 
didirikan sebuah Pasar Mebel. Selain digunakan sebagai tempat tinggal, 
daerah Bibis ini dapat juga dijadikan lahan untuk membuka usaha atau 
industri karena wilayahnya berupa dataran rendah yang letaknya sangat 
strategis untuk transportasi dan jalur perdagangan.  
 
2. Kondisi Demografi Daerah Bibis Kalurahan Gilingan 
a. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin. 
Jumlah penduduk Kalurahan Gilingan berjumlah 21.638 jiwa, dengan 
jumlah laki-laki 10.616 jiwa dan perempuan 11.022 jiwa. Komposisi 
penduduk menurut  umur, berfungsi untuk mengetahui jumlah penduduk usia 
sekolah, yang belum sekolah bahkan yang tidak bersekolah. Selain itu                                    
berguna untuk merencanakan kewajiban belajar di suatu wilayah, karena 
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sesuai dengan peraturan yang ada di pemerintah. Sedangkan komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin, berguna untuk mengetahui penduduk laki-
laki dan penduduk wanita yang dalam usia subur. 
Tabel 1. Daftar Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin. 
Kel. Umur Laki - Laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) 
0 – 04 776 575 1351 
05 – 09 880 830 1710 
10 - 14 1073 1165 2238 
15 – 19 1091 1146 2237 
20  - 24 1114 1327 2441 
25 – 29 1135 1136 2271 
30 - 39 1274 1213 2487 
40-49 1152 1204 2356 
50-59 1126 1060 2186 
60- keatas 995 1366 2361 
JUMLAH 10616 11022 21638 
Sumber : Monograf Kalurahan Gilingan tahun 2009 
 
b. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan.  
Berdasarkan komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat 
diketahui jumlah penduduk yang pernah sekolah, tidak sekolah, tidak pernah 
sekolah dan penduduk yang belum sekolah . Dari data di bawah ini dapat 
diketahui sebagian besar penduduk Gilingan berpendidikan di atas tamatan 
SLTP. 
Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan. 
( Bagi Umur 5 Tahun keatas ) 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat Akademi / PT 1.615 orang 
2. Tamat SLTA 3.023 orang 
3. Tamat SLTP 3.836 orang 
4. Tamat SD 3.832 orang 
5. Tidak Tamat SD 1.832 orang 
6. Belum Tamat SD 5.085 orang 
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 7. Tidak Sekolah 1.064 orang 
 JUMLAH 20.287 orang 
Sumber : Monograf Kalurahan Gilingan tahun 2009 
 
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
Berdasarkan komposisi penduduk menurut mata pencahariannya, dapat 
diketahui jenis pekerjaan atau mata pencaharian penduduk. Dari data di bawah 
ini dapat diketahui mayoritas penduduk Gilingan bermatapencaharian sebagai 
buruh bangunan dan buruh industri.  
Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian. 
( Bagi Umur 10 Tahun keatas ) 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani sendiri - 
2. Buruh Tani - 
3. Nelayan - 
4. Pengusaha 816 
5. Buruh Industri 2.647 
6. Buruh Bangunan 4.862 
 7. Pedagang 1.392 
8. Pengangkutan 1.355 
9. Pegawai Negeri (Sipil / ABRI) 1.274 
10. Pensiunan 1.368 
11. Lain-lain 4.863 
 JUMLAH 18.577 
Sumber : Monograf Kalurahan Gilingan tahun 2009 
 
d. Komposisi Penduduk Menurut Banyaknya Pemeluk Agama  
Berdasarkan komposisi penduduk menurut banyaknya pemeluk agama 
dapat diketahui agama dan kepercayaan yang dianut penduduk. Dari data yang 
ada bahwa mayoritas penduduk di Kalurahan Gilingan adalah memeluk 
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Agama Islam. Namun selain itu juga ada penduduk yang menganut agama lain 
yakni Khatolik, Protestan, Budha dan Hindu. Dalam kehidupan masyarakat, 
dari kelima penduduk agama tersebut dapat hidup rukun dan damai. 
Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Banyaknya Pemeluk Agama. 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 14.274 
2. Kristen Katholik 3.357 
3. Kristen Protestan 3.794 
4. Budha 213 
5. Hindu - 
 JUMLAH 21.638 
Sumber : Monograf Kalurahan Gilingan tahun 2009 
 
3. Potensi Daerah Bibis, Kalurahan Gilingan 
a. Keadaan Prasarana Transportasi dan Komunikasi. 
Wilayah Kalurahan Gilingan, khususnya yang ada di daerah Bibis 
merupakan wilayah yang terbuka karena letaknya yang sangat strategis yaitu 
dapat dilalui oleh alat transportasi. Hal ini dapat dilihat dengan lancarnya 
perhubungan yang menuju dan pergi dari daerah Bibis sebab jalannya sudah 
dibenahi dan diaspal.  
Transportasi merupakan salah satu faktor penghubung yang sangat 
penting, untuk menghubungkan daerah satu dengan daerah lain dan untuk 
meningkatkan perekonomian suatu daerah. Di daerah Bibis ini terdapat pasar 
Mebel Surakarta yang mana terletak di jalan Walanda Maramis, pasar Mebel 
ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian daerah Surakarta. 
Dalam proses pemasaran produk mebel sangatlah mudah sebab jalan ini 
sangat strategis untuk jalur perdagangan. Transportasi yang biasa dilewati di 
daerah Bibis ini diantaranya, bus, angkota, truk dan lainnya. Masyarakat 
Daerah Bibis sebagian besar sudah mempunyai alat trasnportasi pribadi 
sendiri, seperti sepeda motor, mobil pribadi, hal ini dikarenakan banyak para 
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pengusaha mebel ataupun masyarakat disekitarnya yang berhasil dalam usaha 
mebel tersebut.  
Sarana komunikasi merupakan bagian dalam kehidupan manusia yang 
penting, dan diperlukan baik antar individu maupun lingkungan antar 
masyarakat. Dengan sarana komunikasi yang tersedia di daerah Bibis ini 
memudahkan warganya untuk memperoleh informasi yang baru. Sarana 
komunikasi yang ada di Daerah Bibis antara lain adanya warung telefon 
(wartel) sebanyak 5 buah dan warung internet (warnet) sebanyak 1 buah.  
 
b. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Di Kalurahan Gilingan terdapat prasarana kesehatan seperti puskesmas 
sebanyak 1 buah, sedangkan daerah Bibis sendiri terdapat posyandu sebanyak 
3 buah. Para warga yang sedang sakit biasanya langsung berobat ke 
puskesmas Gilingan. 
Salah satu penunjang kesehatan adalah prasarana olah raga. Hal ini 
juga terdapat di Daerah Bibis yaitu adanya lapangan bola basket  sebanyak 1 
buah, dan fitness center  sebanyak 1 buah, yang biasanya sering digunakan 
para remaja khususnya untuk melakukan pertandingan. Sarana olah raga tidak 
hanya dibiarkan begitu saja tetapi warga Daerah Bibis juga memanfaatkannya 
secara optimal. Warga Bibis juga sadar akan kesehatan dan peduli dengan 
prestasi olah raga untuk memajukan Daerah Bibis. Hal ini terlihat dengan 
adanya perkumpulan-perkumpulan olah raga yang digunakan warga untuk 
berpartisipasi, yaitu perkumpulan bola basket. 
 
c. Prasarana Tempat Ibadah 
Dari data kependudukan yang diperoleh dari Kalurahan Gilingan 
diketahui warganya tidak hanya beragama Islam tetapi juga ada warga yang 
beragama non Islam. Sehingga terdapat perkumpulan agama selain Islam. Di 
Kalurahan Gilingan tepatnya di daerah Bibis terdapat  masjid sebanyak 5 buah 
dan mushola sebanyak 2 buah. Sedangkan perkumpulan agama yang terdapat 
di Daerah Bibis diantaranya majelis ta’lim sebanyak 3 kelompok  dengan 
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anggota 90 orang, remaja masjid sebanyak 2 kelompok dengan anggota  30 
orang dan majelis gereja sebanyak 1 kelompok dengan anggota 25 orang. 
B. Sejarah Perkembangan Pasar Mebel 
1. Sejarah Berdirinya Pasar Mebel  
Menurut Bapak Gunawan ( Wawancara, 26 Mei 2009 ), sejarah 
berdirinya pasar Mebel di Solo memang cukup panjang. Diawali dari 40 
pedagang pengecer yang tersebar di hampir seluruh sudut kota Solo, seperti : 
Perlimaan  (1/5)  Balapan, Sekitar pasar Ngapeman, Di jalan Triwindu (Jl. 
Teuku Umar), Sekitar perempatan (1/4) Pasar Pon, Purwosari dan daerah 
Gading. Kesemua pedagang mebel akhirnya dikumpulkan di daerah Kepatihan 
(depan Kejaksaan Negeri Surakarta). 
Dalam mendirikan sebuah pasar khususnya pasar mebel di daerah 
Bibis ini terdapat seseorang yang mulai mengawali usaha mebel atau sebagai 
perintis pasar mebel. Karena awal berdirinya itu dilakukan oleh para pedagang 
pengecer mebel, maka pendirinya pun juga dari pedagang tersebut. Menurut 
Bapak Muttamin ( Wawancara, 21 Mei 2009 ) bahwa pendiri pasar mebel 
yang sampai sekarang masih hidup adalah Bapak Hadi Tukijan, Ibu Hj. Siti 
Kartini, Ibu Sulastri, Ibu Parman, Ibu Dora, Ibu Ratmi dan Ibu Sugeng. 
Sedangkan pendiri pasar mebel yang sudah meninggal diantaranya, Bapak 
Khumaidi, Bapak Mukhlas, Bapak Cipto, Bapak Asmo, Ibu Narso, Ibu Loso, 
Ibu Rebo, Ibu Citro, Ibu Mitro dan Ibu Bei Harjasameto. Pasar mebel Bibis 
merupakan pindahan dari Kepatihan, maka pedagang atau pengusahanya 
sebagian merupakan pendatang dari luar Solo dan sebagian asli warga Bibis.  
Dahulu Bibis ini daerah kuburan yang sangat angker dan di Bibis sendiri 
awalnya sudah ada tradisi yang sering dilakukan setiap bulan Suro yaitu 
upacara bersih desa Bibis Kulon dengan mengadakan pertunjukkan wayang 
kulit semalam suntuk. Secara tidak langsung sebagai warga pendatang harus 
mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan tiap tahunnya di Bibis 
Kulon. 
Pada Tahun 1961 sewaktu Presiden Soekarno akan meninjau ke 
Wonogiri melewati kota Solo, maka pedagang mebel yang berserakan di 
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sudut-sudut kota dikumpulkan agar nampak lebih tertata rapi karena waktu itu 
pemerintah sedang mengadakan program kebijakan mengenai tata ruang kota 
Solo. Oleh karena itu, maka lokasi yang sangat cocok untuk tempat 
penampungan PKL Mebel ialah di Jalan Pamedan Kepatihan Wetan ( Depan 
Kejaksaan Negeri Surakarta ). Sekitar  tahun 1971 Pasar Mebel yang 
bertempat di Jl. Pamedan selama kurang lebih 10 tahun mengalami 
perkembangan yang pesat, sehingga tempat tersebut menjadi penuh dan tidak 
memadai lagi. Pada waktu Walikota Bapak Koesnandar ingin memindahkan 
Pasar Mebel ke pinggir kota, adapun tempat yang ditawarkan kepada para 
pedagang di antaranya : 
a. Kuburan di Sekarpace 
b. Kuburan di Srambatan 
c. Kuburan di Bibis Kalang 
d. Tepi jalan dekat Balekambang 
Akhirnya para pedagang memilih kuburan Bibis Kalang yang pada 
waktu itu masih angker (gawat) atau merupakan daerah projosantan untuk 
lokasi Pasar Mebel yang baru. Untuk mendirikan pasar mebel di daerah Bibis 
ini ada istilah uang buka meja per kios Rp 20.000,00. Karena Bibis Kalang ini 
bekas kuburan, maka diadakan syukuran atau selametan yang bertepatan 
dengan bersih desa Bibis (Mbah Meyek). Kuburan ini dulu merupakan 
kuburan seorang Nyai Kalang yang mempunyai buntut sehingga dinamakan 
Bibis Kalang. Dahulu ada tukang kayu di daerah Bibis  (abdi dalem 
Mangkunegaran) namanya Ki Joko Toro yang mana Ki Joko Toro itu 
membuat rumah dan kayunya patah maka Ki Joko Toro menyambungnya 
dengan tangannya tapi sambungannya tak terlihat, maka dinamakan Ki Joko 
Toro ( Wawancara Ibu Hj. Siti Kartini, 25 Mei 2009 ). 
 Ijin untuk pendirian Pasar Mebel di Daerah Bibis ini diberikan oleh 
Bapak Koesnandar, sedangkan para pedagang membangun sendiri kios-
kiosnya. Akhirnya peresmian dilakukan oleh Bapak Koesnandar tahun 1972 
serta para pedagang diberi keringanan dengan tidak membayar retribusi 
selama 6 bulan. Walau dengan berbagai kendala, akhirnya Pasar Mebel yang 
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terletak di Jalan Malanda Maramis RT 04 / 18 dapat berkembang dengan baik 
dan banyak para pedagang luar kota datang untuk mencari mebel. 
 
 
2. Upacara Tradisi Bersih Desa 
a. Latar Belakang Upacara  
Wilayah Kotamadya Surakarta, satu-satunya kampung yang 
menyelenggarakan tradisi upacara bersih desa adalah Kampung Bibis Kulon, 
Kalurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari. Upacara ini dilaksanakan secara 
rutin dan telah menjadi salah satu norma sosial yang harus ditaati oleh 
masyarakat. Upacara diadakan sekali dalam setahun yakni pada hari Jumat 
Kliwon bulan Sura. Kegiatan yang selalu disertai pertunjukkan wayang kulit 
purwa sehari semalam ini merupakan aktivitas yang bersifat kolektif untuk 
mengukuhkan tradisi yang mereka miliki, sehingga dapat mempersatukan 
masyarakat baik penduduk asli Bibis dan para pendatang pasar mebel 
khususnya. Seni tradisi daerah tertentu mempunyai fungsi yang disajikan 
untuk kepentingan masyarakat daerah dan menjadi bagian dari berbagai 
upacara adat, semuanya itu diadakan demi keselamatan, kemakmuran dan 
kesejahteraan. 
Kegiatan bersih desa yang disertai pertunjukkan wayang kulit 
merupakan aktivitas yang mampu menyangga kehidupan budaya masyarakat 
Kampung Bibis Kulon. Sehingga dengan kegiatan tersebut setiap warga 
masyarakat merasa menjadi bagian yang berperan didalamnya, yaitu 
mengukuhkan dan memperkuat jaringan sosial. Tradisi upacara bersih desa 
dengan pertunjukkan wayang kulit purwa di Kampung Bibis Kulon, 
Kalurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Kotamadya Surakarta telah 
berlangsung turun-temurun dan sebagian masyarakat belum berani 
mengubahnya. Pertunjukkan wayang kulit purwa merupakan acara inti dalam 
upacara bersih desa, sebagai persembahan kepada para pepundhen seperti 
Mbah Meyek, Mbah Sumur Bandung, Mbah Asem Kandang, Mbah Asem 
 45 
Ageng atau Mbah Kaji yang dianggap dhanyang (makhluk halus) penjaga 
Kampung Bibis Kulon         ( Wawancara Bapak Sunarno, 16 Mei 2009 ).  
Keberadaan upacara bersih desa di Kampung Bibis Kulon sangatlah 
unik, karena satu-satunya di wilayah Kotamadya Surakarta yang 
menyelenggarakan upacara bersih desa dengan disertai pertunjukkan wayang 
kulit. Keunikan lain yang tidak terdapat di daerah lain, dan kemungkinan 
merupakan satu-satunya di daerah Karesidenan Surakarta yaitu diadakannya 
upacara kirab wayang keliling kampung sebelum pertunjukkan wayang kulit 
dimulai. Wayang yang dikirabkan adalah wayang akan digunakan untuk 
pentas wayang kulit, tetapi tidak semuanya hanya terbatas pada tokoh-tokoh 
wayang tertentu. Adapun tokoh-tokoh wayang yang dikirabkan adalah 
pendawa lima, Kresna, Batara Guru, Batara Narada dan punakawan. Wayang 
tersebut dibawa oleh kepala kampung dan para tokoh masyarakat dengan 
berbusana kejawen jangkep atau berbusana batik dan diarak keliling kampung 
menuju keempat sendang atau pepundhen kampung dengan diiringi kesenian 
reog. Setiap berhenti di tempat pepundhen, wayang ditengokkan atau 
ditundukkan pada dinding sendang sebagai tanda penghormatan kepada 
pundhen kampung. Selain itu juga dimaksudkan untuk memohon doa restu 
agar dalam melaksanakan pertunjukkan wayang kulit tidak ada halangan 
sesuatu apapun ( Wawancara Ibu Siti Kartini, 25 Mei 2009 ).       
Pembentukan kebudayaan manusia salah satu di antaranya dipengaruhi 
oleh keadaan alam. Hal ini dapat dilihat bahwa manusia selalu beradaptasi 
dengan lingkungan dimana manusia hidup. Dengan kebudayaan manusia 
mempunyai perilaku dan sikap hidup bermasyarakat. Tindakan yang dilakukan 
oleh manusia untuk mengatasi persoalan yang datang dari lingkungan 
sekelilingnya, salah satunya yaitu dengan melakukan upacara. Hal yang 
mendorong manusia melakukan upacara adalah kepercayaan manusia terhadap 
kekuatan-kekuatan yang ada di luar dirinya. Upacara merupakan sarana bagi 
manusia untuk mendekatkan dirinya kepada Sang Pencipta atau pada kekuatan 
supra natural yang ada di sekeliling mereka. Dengan melakukan upacara, 
mereka menganggap dapat menghadapi dan mengatasi persoalan hidup. 
 46 
Kebiasaan atau perilaku manusia dalam melakukan upacara menjadi kebiasaan 
turun menurun sehingga menjadi tradisi hidup yang membudaya bagi 
masyarakat. Walaupun keadaan zaman semakin maju, kebiasaan melakukan 
upacara masih tetap dilaksanakan terutama di daerah-daerah pedesaan atau 
daerah-daerah pinggiran kota, dan salah satu diantaranya yaitu kelurahan 
Gilingan, khususnya di Kampung Bibis Kulon. Beberapa upacara yang masih 
dilakukan diantaranya perkawinan, khitanan, dan bersih desa. Pelaksanaan 
upacara adat perkawinan dan khitanan dilakukan sesuai dengan tata cara 
agama yang dianutnya, sehingga kebiasaan dapat berubah sesuai dengan 
kondisi dan aturan yang berlaku. Berbeda dengan upacara bersih desa, tata 
cara pelaksanaannya senantiasa selalu dipertahankan karena berhubungan 
dengan kepercayaan masyarakat ( Wawancara Bapak Hartono Saputro, 29 Mei 
2009 ). 
Upacara bersih desa merupakan suatu bentuk upacara tradisional Jawa. 
Merayakan upacara bersih desa berarti melestarikan budaya tradisional Jawa. 
Kebiasaan melakukan upacara bersih desa seperti yang dilakukan oleh 
masyarakat Kampung Bibis Kulon, selain dimaksudkan untuk melestarikan 
budaya tradisional jawa, juga dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 
kehidupan masyarakatnya sebagian masih diwarnai oleh kepercayaan lama 
peninggalan nenek moyang, dalam artian mereka belum sepenuhnya lepas dari 
kebiasaan-kebiasaan yang dulu ada. Hal ini seperti penuturan Ibu Nina Sulastri  
bahwa sebagai generasi penerus harus selalu melestarikan budaya Jawa, 
terutama wayang kulit dan budaya Jawa lainnya sebab sekarang ini 
pertunjukkan wayang kulit sudah tidak begitu diminati pemudanya, sebagai 
generasi penerus harus melestarikan budaya Jawa ( Wawancara, 19 Mei 2009 
).  
Kehidupan masyarakat Kampung Bibis Kulon sebagian masih 
dilandasi oleh ajaran agama dan unsur kepercayaan adat kebiasaan lama yang 
berbeda dengan agama. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian masyarakat 
masih memegang teguh norma-norma agama dan norma adat yang berasal dari 
sistem kepercayaan, walaupun ada sebagian masyarakat yang kurang 
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mendukung adanya tradisi tersebut tetapi mau tidak mau karena berada di 
wilayah Bibis tetap menghormati adat istiadat setempat. Perayaan bersih desa 
di Kampung Bibis Kulon merupakan warisan dari para leluhurnya yang telah 
berlangsung lama secara turun-temurun dan tetap dipertahankan hingga 
sekarang.  Seperti pada umumnya, bersih desa di Kampung Bibis Kulon dapat 
dikatakan memiliki kesamaan dalam prinsip dasarnya yaitu selamatan desa 
atau kampung. Adapun tujuan secara khusus yaitu selain sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan atas berkat dan rahmat yang diberikan, ucapan 
terima kasih kepada roh leluhur dan para danyang atau pundhen kampung 
yang turut menjaga keselamatan kampung, membersihkan lingkungan 
Kampung Bibis Kulon secara lahir dan batin dari gangguan roh jahat, juga 
untuk memohon keselamatan dan kesejahteraan hidup bersama pada masa-
masa yang akan dialami selama satu tahun. 
 
b. Mitos Mbah Meyek sebagai Danyang Kampung 
Bersih desa adalah merupakan upacara yang sangat penting bagi warga 
masyarakat Kampung Bibis Kulon dan selalu dilaksanakan setiap tahun sekali 
pada hari Jumat Kliwon bulan Sura dengan disertai pertunjukkan wayang kulit 
sehari semalam. Menurut Darmadji, dipilihnya waktu pelaksanaan upacara 
bersih desa pada hari Jumat Kliwon bulan Sura, selain hari dan bulan tersebut 
oleh orang Jawa dianggap hari keramat. Karena hari tersebut adalah hari 
kelahiran Tirtawidjaya, Bayan Kampung Bibis Kulon yang terkenal pada 
jaman Belanda. Selanjutnya juga dikatakan oleh Darmadji bahwa pada tahun 
1937 Bayan Tirtawidjaya pernah bermimpi melihat putri seperti putri China 
memakai kain kebaya sedang berjalan-jalan dan jalanya itu meyek-meyek, 
akhirnya pundhen utama Kampung Bibis Kulon itu diberi nama Mbah Meyek 
hingga sekarang ( Wawancara, 15 Juni 2009 ). 
Kelestarian bersih desa Bibis Kulon tampaknya berasal dari sumur dan 
pohon asam unik yang tumbuh di dalamnya. Kisah-kisah mengenai sumur dan 
dhanyangnya beredar luas di Bibis Kulon. Dhanyangnya adalah Mbah Meyek, 
seorang perempuan tua yang namanya mengisyaratkan bahwa dia sedang 
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membawa beban yang sangat berat sehingga terbungkuk-bungkuk (meyek-
meyek). Serangkaian peristiwa aneh telah terjadi di daerah sekitar sumur 
tersebut, sejak zaman Pakubuwana IV, suatu nama yang dimaksudkan untuk 
menunjukkan rasa historis yang kuat bukannya menunjukkan waktu 
sebenarnya dari masa kekuasaan raja Surakarta (1788-1820). Sejarah sumur 
itu antara lain sebagai berikut:  
Di masa penjajahan hampir tidak terdapat apa-apa di tempat ini : 
sawah-sawah, sebuah desa kecil, sumur dan beberapa pohon asam raksasa 
yang jauh lebih tinggi ketimbang yang terdapat sekarang ini. Di dekat tempat 
tersebut ada sebuah lapangan balapan kuda milik Mangkunegaran. Kadang-
kadang seekor kuda balap lenyap begitu saja bersama penunggangnnya. Pada 
tahun 1930-an ada seorang lurah yang memiliki kuda, selama seminggu kuda 
itu tidak mau bergerak ternyata mbah Meyek meminjam kuda itu untuk 
menemui (roh) “Sultan” Gunung Lawu, konon mereka masih ada semacam 
hubungan keluarga. Lapangan balap itu kemudian diubah menjadi lapangan 
terbang untuk pesawat-pesawat kecil. Pilot-pilot yang tidak mengetahui 
tentang sumur itu terbang terlalu dekat dan mengalami kecelakaan. Pernah, 
sebuah pesawat Belanda jatuh di dekat sumur dan merusakkan pohon asam 
yang di sana. Munculah seekor ular besar keluar dari sumur, dengan ular-ular 
kecil sebesar ibu jari menumpang  di punggungnya. Mungkin ular kecil-kecil 
itu tidak kuat untuk keluar sendiri. Lalu mereka pindah ke pohon asam besar 
di seberang jalan. Ular itu sebenarnya pengikut mbah Meyek bernama mbah 
Kaji, karena dia berpakaian seperti haji, tetapi dia tidak bisa berbahasa Arab. 
Pada tahun 1949, daerah ini diratakan oleh Belanda, dibuat lapangan terbang 
untuk perang. Pohon asam dekat sumur ditebang dan sumurnya ditutup 
dengan beton. 
Masyarakat pernah melihat seorang perempuan tua di dekat sumur tua 
itu hanya sekejap saja, kemudian menghilang. Begitu juga ular di pohon asam 
dan musang-musang liar, semuanya menyebarkan bau khas. Kata orang itu 
adalah pertanda (firasat) bahwa adanya penampakan-penampakan dhanyang 
dengan benar, dan tepat pada waktunya, maka kecelakaan yang akan terjadi 
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bisa dihindarkan. Karena mbah Meyek bertindak sebagai pertanda bahaya, 
mbah Meyek sendiri dianggap berbahaya walaupun bukan penyebab dari 
bahaya tersebut. Karena dhanyang adalah sosok firasat, suatu perwujudan dari 
wawasan strategis yang diungkapkan keluar dan ditampilkan sebagai 
kenampakan yang mencekam. Dhanyang-dhanyang ini adalah sosok-sosok 
yang memiliki ikatan dengan suatu tempat, sebagai “penjaga tempat” atau 
sebagai baureksa tempat tersebut. Dan hanya dhanyang saja yang memperoleh 
sebutan yang sangat familiar sebagai mbah, “kakek/nenek”. Namun 
bertahannya kehadiran roh-roh seperti mbah Meyek mengisyaratkan bahwa 
para penjaga tempat ini justru merupakan sarana yang dipakai untuk 
mempertahankan keselamatan kampung atau desa bahkan bangsa.  
Pada tahun 1942-1943 yaitu jaman penjajahan Jepang, Kampung Bibis 
Kulon tidak pernah mengadakan upacara bersih desa, karena tidak 
diperbolehkan oleh Jepang jika masyarakat berkumpul. Akibatnya Kampung 
Bibis Kulon banyak terjadi malapetaka, terserang wabah penyakit sehingga 
masyarakat dalam kesedihan. Akhirnya tahun 1944 Bayan Tirtawidjaya 
bersama Demang atau Lurah Gilingan yaitu Demang Pantjanarmada meminta 
ijin kepeda pemerintahan Mangkunegaran dan akhirnya diijinkan untuk 
melaksanakan kembali upacara bersih desa. Sejak tahun itu hingga sekarang 
Kampung Bibis Kulon selalu melaksanakan upacara bersih desa dan 
masyarakat tidak berani mengubahnya, karena takut terjadi malapetaka.  
Pertunjukkan wayang kulit purwa merupakan acara inti dalam upacara 
bersih desa di Kampung Bibis Kulon, sebagai persembahan kepada para 
pundhen seperti mbah Meyek, mbah Sumur Bandhung, Mbah Kaji dan Mbah 
Asem Kandang, yang dianggap sebagai dhanyang (makhluk halus) penjaga 
kampung Bibis Kulon. Kepercayaan terhadap makhluk-makhluk halus 
ternyata masih diyakini oleh sebagian masyarakat kampung Bibis Kulon. 
Menurut A.C. Kruyt dalam Koentjaraningrat, manusia percaya adanya 
makhluk halus yang menimpa alam sekeliling tempat tinggalnya. Makhluk 
halus itu banyak diantaranya merupakan penjelmaan dari jiwa orang yang 
telah meninggal dunia, sebagian besar menempati alam semesta di sekeliling 
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tempat kediaman manusia, seperti di dalam suatu mata air. Makhluk halus itu 
mempunyai pengaruh penting terhadap kehidupan manusia, dapat berbuat baik 
bilamana diperhatikan, dan dapat mencelakakan apabila diabaikan. Sistem 
keyakinan akan adanya makhluk-makhluk halus di atas oleh Kruyt disebut 
spiritisme         ( Koentjaraningrat, 1987 : 64 ). Demikian juga seperti yang 
dilakukan oleh masyarakat kampung Bibis Kulon yaitu agar supaya makhluk-
makhluk halus itu tidak mengganggu manusia, maka harus dijinakkan hatinya 
dengan sesaji dan pertunjukkan wayang kulit purwa yang menjadi 
kesukaannya. 
Menurut para sesepuh Kampung Bibis Kulon mengatakan bahwa 
upacara bersih desa di Kampung Bibis Kulon merupakan tradisi masyarakat 
setempat yang senantiasa harus dipatuhi dan dilaksanakan. Masyarakat  
mempunyai kepercayaan apabila upacara bersih desa yang disertai 
pertunjukkan wayang kulit tidak dilaksanakan maka akan terjadi sesuatu 
malapetaka atau sesuatu yang menimpa warga masyarakat, karena mendapat 
kutukan para leluhur atau dari para pundhen yang murka. Misalnya akan 
terjadi warga masyarakat yang secara tiba-tiba meninggal dunia disebabkan 
karena hal-hal yang tidak wajar (meninggal dunia karena tabrakan, bunuh diri, 
keracunan, dan sebagainya), sehingga akan menimbulkan keresahan bagi 
masyarakat (Wawancara Bapak Sunarno, 15 Mei 2009). 
 
c. Waktu dan Tempat Upacara 
Upacara bersih desa Kampung Bibis Kulon, Kalurahan Gilingan, 
Kecamatan Banjarsari, Kotamadya Surakarta, menurut tradisi masyarakat 
selalu disertai dengan pertunjukkan wayang kulit sehari semalam, dan 
diselenggarakan pada hari Kamis Wage malam Jumat Kliwon bulan Sura 
(berdasarkan kalender Jawa). Pada tahun 2008 upacara bersih desa dilakukan 
di Kampung Bibis Kulon diselenggarakan pada hari Kamis Wage malam 
Jumat Kliwon tanggal 1 dan 2 Januari 2009 karena tahun baru Hijriah 1430 
jatuh pada tanggal 29 Desember 2008.   
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Dipilih hari Kamis Wage malam Jumat Kliwon karena hari itu 
dianggap baik. Menurut perhitungan secara tradisi, malam Jumat Kliwon itu 
membawa berkah bagi warga masyarakat. Hal ini dikaitkan dengan 
kepercayaan penduduk bahwa hari Jumat Kliwon merupakan hari yang paling 
baik untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu 
menurut salah satu warga hari tersebut juga hari yang paling baik untuk 
berkomunikasi dengan leluhur            ( Wawancara Ibu Hj. Siti Kartini, 25 
Mei 2009 ). 
Tempat yang digunakan untuk kegiatan upacara bersih desa di 
Kampung Bibis Kulon yaitu lingkungan atau sekitar halaman pundhen Mbah 
Meyek yang merupakan pundhen utama Kampung Bibis Kulon. Kegiatan 
upacara meliputi kerja bakti, selamatan danyang, kirab wayang, selamatan 
kampung dan pertunjukkan wayang kulit sehari semalam. 
Tempat pundhen Mbah Meyek berwujud sendhang atau sumur dan di 
sekitarnya terdapat dua pohon, yaitu pohon putan dan pohon asem. Tempat ini 
telah dibuat pagar tembok setinggi 1 meter dan berukuran 4x4 meter, serta 
pintu masuknya dibuat gapura. Di luar pundhen terdapat halaman seluas 
kurang lebih 150 m2 dan sudah diplester sebagai tempat upacara sejak dulu 
sampai sekarang. 
 
d. Pelaksanaan Upacara  
Upacara bersih desa di Kampung Bibis Kulon dalam pelaksanaannya 
meliputi 5 (lima) kegiatan yaitu : 1) kerja bakti, 2) selamatan pundhen, 3) 
kirab wayang, 4) selamatan kampung dan 5) pertunjukkan wayang kulit sehari 
semalam. 
1) Kerja Bakti 
Pelaksanaan pertama dalam rangkaian upacara bersih desa adalah 
kerja bakti. Kegiatan kerja bakti ini biasanya dilakukan pada tiap hari Kamis 
Wage pagi bulan Sura. Pada upacara bersih desa Kampung Bibis Kulon tahun 
2009, kegiatan kerja bakti dilaksanakan pada hari Kamis Wage, tanggal 1 
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Januari 2009. Kegiatan kerja bakti ini dimulai pagi hari sekitar pukul 06.00 
dan berakhir sekitar pukul 10.00 WIB. 
Kerja bakti merupakan kegiatan gotong royong bekerjasama untuk 
kepentingan umum. Sifat dari kerja sama gotong royong adalah spontan tanpa 
pamrih dan sudah menjadi kewajiban sosial setiap warga masyarakat. 
Sehubungan dengan kerja bakti ini, Sagimun (1979 : 124 ) menyatakan bahwa 
kerja bakti adalah aktivitas antar sejumlah warga komuniti untuk 
menyelesaikan suatu proyek yang dianggap berguna bagi kepentingan umum.   
Kegiatan kerja bakti melibatkan semua warga masyarakat tanpa 
kecuali ikut andil di dalamnya, untuk membersihkan dan merias janur di 
tempat pundhen-pundhen kampung. Pundhen-pundhen kampung yang 
dibersihkan yaitu pundhen Mbah Meyek, Mbah Sumur Bandung, Mbah Kaji 
dan Mbah Asem Kandang. Khusus pundhen Mbah Meyek dan Mbah Sumur 
Bandung, karena wujudnya sumur sebagai sumber air, maka airnya harus 
dibersihkan atau dikuras. Setelah selesai ke empat pundhen itu dibersihkan 
kemudian masing-masing tempat pundhen itu dihiasi dengan janur 
melengkung. Sebagian warga yang lain mempersiapkan prasarana untuk 
membuat panggung pertunjukkan wayang. Sementara panggung ditata, 
sekeliling tempat yang akan digunakan untuk pentas wayang maupun tempat 
yang akan digunakan selamatan juga dibersihkan, serta diperindah dengan 
memasang bendera umbul-umbul dan lampu penerangan. Oleh karena sumur 
tersebut dipersempit dan bagian  sekitarnya digunakan sebagai pemukiman, 
maka pertunjukkan wayang kulit diadakan di jalan raya ( Jalan Tentara Pelajar 
). ( Wawancara Bapak Sunarno, 16 Mei 2009 ). 
Gerakan kebersihan inilah yang dimaksud dengan upacara bersih desa 
secara fisik, yaitu membersihkan desa (kampung) dari segala kotoran agar 
seluruh warga masyarakat terbebas dari wabah penyakit. Di sisi lain, 
Kampung Bibis Kulon akan kelihatan bersih, sehat, rapi dan indah. Hal ini 
sesuai dengan program kota Solo sebagai kota BERSERI (Bersih, Sehat, Rapi 
dan Indah).  
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2) Selamatan Pundhen 
Selamatan pundhen merupakan rangkaian kegiatan yang kedua dalam 
upacara bersih desa di Kampung Bibis Kulon. Kegiatan ini diadakan sekitar 
pukul 11.00 menjelang sholat Dzuhur, di dua tempat pundhen yaitu yang 
pertama di tempat pundhen Mbah Meyek, dan kedua di tempat pundhen Mbah 
Sumur bandhung, adapun yang memimpin selamatan pundhen ini yaitu kaum 
atau modin kampung yang bernama Mbah Achmad Charun. 
Jenis-jenis sesaji yang digunakan untuk selamatan baik itu di tempat 
pundhen Mbah Meyek maupun pundhen Mbah Sumur Bandhung adalah 
sebagai berikut : 
a) Sekul golong, yaitu nasi yang dikepal berbentuk bulat. 
b) Sekul waduk, yaitu nasi yang dimasak dengan santen kelapa 
sehingga terasa gurih. 
c) Satu takir berisi kedelai goreng. 
d) Satu takir berisi rambak goreng. 
e) Satu takir berisi cabe merah, bawang merah dan garam. 
f) Pisang ayu setangkep, yaitu pisang raja yang telah 
masak/menguning sebanyak satu pasang (dua lirang). 
g) Satu bungkus kembang setaman yang terdiri dari bunga mawar, 
melati dan kenanga. 
h) Satu bungkus suruh ayu yang terdiri dari daun suruh, tembakau, 
gambir dan kapur. 
i) Jajan pasar, yaitu berupa makanan dan buah-buahan yang 
dibelikan dari pasar seperti jadah, wajik, kacang, tape, salak, 
jambu, bengkuang, pisang dan lain-lain. 
j) Ingkung ayam, yaitu satu ayam jantan yang dimasak secara utuh. 
Setelah sesaji siap disajikan di atas tikar yang terbentang di lingkungan 
tempat baik pundhen Mbah Meyek maupun Mbah Sumur Bandhung dan para 
peserta telah mengelilinginya, kemudian kaum membacakan ujub dan doa 
selamatan ( Wawancara Bapak Darmaji, 15 Juni 2009 ). 
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Akhirnya doa telah selesai. Selanjutnya para peserta selamatan 
dipersilahkan untuk bersama-sama menyantap nasi selamatan tersebut. 
Sebagian ada yang menyisihkan nasi selamatan itu untuk dibawa pulang, 
sebagai jatah bagi keluarganya yang ada di rumah. Di Daerah Bibis tumbuh 
suatu kesadaran untuk berbagi rasa dengan yang tinggal di rumah. Di samping 
itu juga untuk menjalin komunikasi di antara seluruh warga yang hadir. 
 
3) Kirab Wayang 
Menurut Ibu Hj. Siti Kartini ( Wawancara, 25 Mei 2009 ) bahwa 
sebelum memulai pertunjukan wayang kulit, terlebih dahulu wayang yang 
akan dipertunjukkan dibawa keliling kampung atau dikirabkan dan tiap 
pundhen berhenti sebentar. Hal yang dilakukan pertama kali pada wayang 
adalah dengan menengokkan atau menundukkan kepala wayang ke tepi sumur 
yang dianggap sebagai bagian dari kepercayaan masyarakat. Wayang yang 
digunakan antara lain : Kresna (melambangkan seseorang yang mengetahui 
kejadian sebelumnya), Srikandi ( melambangkan seorang prajurit wanita yang 
tegar dan berani menghadapi cobaan ), wayang punakawan ( Semar, Gareng, 
Petruk, Bagong yang melambangkan sebagai abdi dalem ). Wayang itulah 
yang sering digunakan sebagai simbol pada kios pasar mebel saya, sebab 
wayang merupakan salah satu contoh atau tuladha bagi umat manusia di bumi 
ini. Semua warga baik dari anak-anak sampai orang tua ikut mengelilingi 
kampung.  
 
4) Selamatan Kampung 
Selanjutnya setelah acara kirab wayang selesai dilanjutkan dengan 
selamatan kampung. Adapun tujuan dari selamatan itu adalah secara umum 
memang untuk meminta keselamatan dan kesejahteraan kepada Yang Maha 
Agung. Namun dalam kenyataannya, masyarakat masih kuat mempercayai 
"kekuatan gaib", termasuk arwah nenek moyang atau leluhur. Masyarakat 
akan merasa tenang setelah melakukan upacara adat atau selamatan tersebut 
karena dengan demikian warga akan memperoleh keselamatan dan "kekuatan" 
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yang dianggap melebihi kekuatan diri sendiri. Yang penting adalah bahwa 
masyarakat harus mengadakan upacara walaupun hanya sederhana, sebab 
kalau sampai tidak menjalani upacara orang akan merasa khawatir atas 
keselamatannya. Tujuan lainnya adalah, terpadunya rasa keutuhan dan 
persatuan warga, kebersihan lingkungan dapat terjamin,  
kondisi desa dan masyarakat diberikan ketentraman lahir batin,  
 terhindar dari bencana alam dan dapat berjalan lancar di tahun berikutnya         
( Wawancara Bapak Joko Susilo, 16 Mei 2009 ). 
 
5) Pertunjukkan Wayang Kulit  
Kegiatan yang dilakukan terakhir kalinya adalah dengan mengadakan 
pertunjukkan wayang kulit semalam suntuk yang dimulai dari jam 20.00 WIB-
menjelang subuh dan setelah itu dilanjutkan kembali sampai waktu sholat 
Jum’at tiba. Pertunjukkan wayang kulit tersebut dihadiri oleh jajaran 
pemerintah Walikota Surakarta, Camat Banjarsari, Lurah Gilingan, dan warga 
di sekitarnya. Wayang kulit ini merupakan simbol semangat yang ditujukan 
pada warga. Adapun dalang dari pertunjukkan wayang kulit yang sekarang ini 
sudah sangat terkenal antara lain, Mantep, Ki Anom Suroto, Warseno Slenk. 
Namun karena semakin besarnya dana yang dikeluarkan untuk pertunjukkan 
wayang kulit dari tahun ke tahun, akhirnya dalang yang sekarang ini sering 
digunakan adalah Thengkleng ( Wawancara Bapak Sunarno, 15 Mei 2009 ). 
 Menurut Prawirowidjoyo sehubungan dengan masalah kutukan yang 
pernah terjadi di kampung Bibis Kulon salah satunya  yaitu Dalang Ki Anom 
Suroto pernah mendapat kutukan dari pundhen kampung Bibis Kulon yaitu 
Mbah Meyek  pada tahun 1995. Hal ini terjadi ketika Ki Anom Suroto 
menyanggupi untuk melakukan pentas wayang kulit dalam rangka upacara 
bersih desa di kampung Bibis Kulon, namun setelah tiba saatnya ia tidak bisa 
hadir dengan alasan dimohon pentas oleh seorang pejabat di Semarang, 
sehingga pentasnya diwakilkan. Menurut pengakuan Ki Anom Suroto pada 
saat pentas di Semarang, setelah tengah malam ia merasakan lehernya sakit 
dan suaranya habis. Kemudian pagi harinya Ki Anom Suroto langsung 
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menemui Prawirodjoyo untuk meminta maaf. Atas anjuran Prawirowidjoyo, 
Ki Anom Suroto dimohon minta maaf pada Mbah Meyek. Pagi hari itu Ki 
Anom Suroto langsung meminta maaf kepada Mbah Meyek dan untuk 
menebus kesalahannya, Ki Anom Suroto langsung pentas mendalang pada 
pertunjukan siang harinya, walaupun hanya satu adegan yaitu adegan pertama 
atau jejer , hal ini dibenarkan oleh Ki Anom Suroto ( Arsip di Kalurahan 
Gilingan, 1995). 
 Akhirnya pertunjukan wayang kulit tersebut selesai sekitar jam 16.00 
WIB. Dengan demikian, bersih desa di Bibis Kulon ini merupakan tradisi 
budaya Jawa dari nenek moyang. Jadi, menurut Bapak Joko Susilo                     
( Wawancara, 16 Mei 2009 ) sebagai generasi penerus wajib melestarikan 
peninggalan nenek moyang, walaupun ada pro dan kontra dari warga Bibis 
sendiri  yang setuju pada tradisi bersih desa dan ada yang tidak setuju, warga 
yang setuju terhadap pelaksanaan bersih desa ini dengan alasan pelaksanaan 
upacara adat bersih desa merupakan salah satu cara pelestarian peninggalan 
budaya nenek moyang. Sedangkan warga yang tidak setuju karena 
menganggap pelaksanaan upacara bersih desa terutama yang menyangkut 
pemujaan atau ritual terhadap roh nenek moyang tidak terdapat dalam 
peribadatan agama yang dianut. Tetapi warga yang kurang mendukung tetap 
menghormati tradisi yang ada, sebab wayang sendiri budaya Jawa yang harus 
dilestarikan. Untuk menyelenggarakan pertunjukkan wayang kulit dana yang 
dibutuhkan sangat besar, dana untuk pelaksanaan upacara bersih desa ini 
didapat dari: 
a) Iuran wajib warga Bibis di RW 16, RW 17 dan RW 18. 
b) Donatur dan sukarelawan RW 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 dan 21. 
c) Donatur luar  ( dalam hal ini pengusaha mebel, teman baik dan 
anggota dewan PDI-Perjuangan) dan Sponsor. 
d) Bantuan dari pemerintah kota Surakarta. 
e) Warga Bibis Kulon di Luar Jawa ( Kalimantan, Surabaya, Bandung 
dan Jakarta). 
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f) Warga Bibis sendiri yang berjumlah 500 kepala keluarga dan setiap 
kepala keluarga ditarik iuran sebesar Rp 10.000. 
 
3. Perkembangan Pasar Mebel 
Pada tahun 1976 setelah berjalan kurang lebih 5 tahun dari pendirian 
Pasar Mebel tersebut, terjadilah perkembangan pada pasar mebel di mana 
pasar semakin banyak pengrajin finishing. Hal ini mengakibatkan : 
a. Para pedagang luar kota tidak perlu lagi datang ke pasar, tapi para 
pedagang yang menyetor barang-barang ke pedagang. 
b. Banyak para pedagang barang setengah jadi dari luar kota menjual 
produknya ke Bibis, diantaranya pedagang dari Gemolong dan 
Kalijambe. 
c. Pasar Mebel berfungsi sebagai tempat menampung sekaligus untuk 
tempat finishing dari barang setengah jadi menjadi barang jadi, tetapi 
bukan sebagai Show Room. 
d. Untuk menjual produknya yang kebanyakan adalah kelas ekonomi 
menengah ke bawah. Para pengrajin langsung mengirim barang ke 
pedagang pengecer yang kebanyakan dari luar daerah seperti : kota-kota 
 di seluruh Jawa Tengah, kota dari Jawa Timur seperti Bojonegoro, 
Lamongan, Babat, Madiun, Ngawi, Pacitan dan juga Ponorogo. Kota-
kota di Jawa Barat seperti Tasik, Ajibarang dan kota-kota kecil lainnya. 
 Adanya perkembangan pasar mebel tersebut tidak terlepas dari para 
pengusaha atau pedagangnya yang memiliki keahlian atau keterampilan dalam 
mengelola usaha mebel. Mebel yang ada di daerah Bibis ini merupakan barang 
setengah jadi, maka perabotan mebel yang ada di Bibis ini hanyalah 
merupakan proses finishing saja. Untuk perabotan mebel sendiri misalnya 
kursi, meja makan, meja rias, tempat tidur dan lainnya sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Perabotan mebel yang 
ada di Bibis ini didatangkan atau merupakan pasokan dari daerah Kalioso, 
Kalijambe, Jepara. Sedangkan untuk memasarkan hasil produknya, pengusaha 
memasarkannya melalui bakul-bakul atau toko-toko, jadi tidak secara 
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langsung dipasarkan kepada konsumen (Wawancara Bapak Zainal Abidin, 30 
Mei 2009). 
Pasar mebel di Kampung Bibis Kulon yang terletak di jalan Malanda 
Maramis Rt 04/18, yang dahulunya berada di Kejaksaan (Kepatihan) sangatlah 
unik karena mempunyai dua lurah yaitu lurah pasar mebel dan lurah Gilingan 
sendiri. Lurah pasar mebel bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
kegiatan yang ada di pasar mebel, sedangkan lurah Gilingan bertugas untuk 
membantu para warganya baik menyangkut masalah kesehatan, masalah sosial 
budaya ataupun ekonomi. Pasar Mebel yang ada di Bibis ini juga merupakan 
daerah pemukiman pedagang sekaligus juga sebagai tempat berlangsungnya 
proses finishing produk mebel ( Wawancara Bapak Joko Susilo, 16 Mei 2009 
). 
Pasar mebel ini berkembang pesat dibidang pemasaran. Pasar mebel 
mengalami puncak kejayaan pada tahun 1985-1986 dan saat ini di daerah 
Bibis sudah menghasilkan barang produksi sendiri, karena mebel yang 
dihasilkan di kampung Bibis Kulon ini  merupakan mebel setengah jadi dan 
hanya proses  finishing saja. Untuk menunjang proses finishing dan perluasan 
produksi, pengusaha yang ada di pasar mebel menyewa atau membeli 
pekarangan milik  warga sekitar. Dengan demikian kedua belah pihak saling 
diuntungkan yaitu warga mendapat uang hasil penjualan dan bisa bekerja 
sedang pengusaha bisa melakukan proses finishing ( Wawancara Bapak 
Gunawan, 26 Mei 2009 ). 
Keadaan masyarakat Kampung Bibis Kulon dipengaruhi oleh latar 
belakang sosial, sistem mata pencaharian, tingkat pendidikan dan lain-lainnya. 
Sebagian besar penduduk Kampung Bibis Kulon bekerja sebagai buruh, baik 
buruh bangunan maupun buruh industri. Walaupun pandangan masyarakat 
Kampung Bibis Kulon dapat dikatakan sudah banyak dipengaruhi oleh adanya 
sistem pengetahuan dan teknologi modern, namun dalam hal yang 
menyangkut adat-istiadat dan sopan santun di kalangan masyarakat, pada 
umumnya masih tetap berlaku adat tradisi yang mereka terima secara turun-
temurun dari nenek moyangnya. Kondisi yang demikian, juga sebagian 
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dijalankan oleh pendatang atau pedagang yang ada di pasar mebel, para 
pendatang tersebut bersikap menghormati adat-istiadat yang ada di daerah 
Bibis ini. Salah satu hal yang dilakukan adalah melestarikan budaya wayang 
kulit yang setiap bulan Suro diadakan. 
Penduduk Kampung Bibis Kulon, selain kepercayaan mereka dalam 
memeluk agama masing-masing, ternyata masih ada yang menghormati 
kepercayaan warisan dari nenek moyang yaitu kepercayaan terhadap adanya 
makhluk-makhluk halus, kekuatan gaib dan sebagainya. Makhluk-makhluk 
halus itu terdapat di pohon-pohon besar, sumur atau sendhang, sehingga 
menjadi pundhen atau danyang kampung.  Menurut Suparwan (perangkat 
desa), bahwa kampung Bibis Kulon memiliki 4 (empat) tempat pundhen 
kampung, yakni: 1) pundhen yang berupa sendhang bernama Mbah Meyek,    
2) pundhen yang berupa sumur bernama Mbah Sumur Bandung, 3) pundhen 
yang berupa pohon asem bernama Mbah Asem Ageng atau Mbah Kaji dan      
4) pundhen yang berupa pohon asem bernama Mbah Asem Kandhang               
( Wawancara, 2 Juni 2009 ).  
Pada tanggal 4 Agustus 1994 terjadi kebakaran hebat di pasar mebel 
yang menghabiskan 63 kios beserta isinya, disebabkan oleh  korsleting listrik 
dan kemarau panjang, sehingga para pedagang mengalami kerugian cukup 
besar. Kejadian itu terjadi pada waktu maghrib dan bertepatan dengan bulan 
Suro. Menurut kepercayaan sebagian masyarakat setempat bahwa kebakaran 
itu terjadi karena tradisi wayang kulit yang biasa dilaksanakan bulan Suro 
pada Jum’at Kliwon tidak diadakan pada hari itu, tetapi hari yang lain di mana 
hal tersebut menimbulkan ketidaksukaan pada leluhur yang melindungi daerah 
Bibis ( Wawancara Bapak Sunarno, 15 Mei 2009 ). Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Ibu Siti Kartini bahwa kebakaran itu terjadi karena tradisi 
wayang kulit itu yang seharusnya diadakan pada Jum’at Kliwon diganti hari 
lain, ternyata hal itu tidak disukai oleh leluhurnya ( Mbah Meyek ), maka 
terjadilah musibah kebakaran itu ( Wawancara, 25 Mei 2009 ). Namun 
menurut Bapak Joko Susilo ( Wawancara, 16 Mei 2009 ) bahwa musibah 
kebakaran yang menimpa pasar mebel yang terjadi bertepatan dengan bulan 
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Suro terjadi karena faktor kelalaian manusia, perawatan, keamanan, pasar 
tidak ada standartnya karena tidak mempunyai tempat parkir dan minimnya 
petugas kebersihan. Musibah kebakaran yang melanda pasar mebel memang 
terjadi pada waktu maghrib tiba. 
Menurut Bapak Sidik Budi Santoso ( Ketua P2M ) bahwa pasar mebel 
ini sedang mengalami tarik ulur antara warga dengan Dinas Pasar tetapi hal ini 
sudah bisa diatasi. Sebagian warga yang mendukung, mengatakan bahwa” 
pasar jangan direlokasi sebab mendatangkan keuntungan yaitu warga sekitar 
bisa bekerja” sedangkan warga lainnya yang tidak mendukung mengatakan 
bahwa” pasar direlokasi saja karena warga masih merasa takut dan trauma 
sebab pasar mebel selalu mengalami kebakaran” ( Wawancara, 16 Mei 2009 ). 
Pasca musibah kebakaran tahun 1994, para pengrajin finishing mebel 
sangat menderita kerugian karena satu-satunya sumber penghidupan keluarga 
terganggu. Sehingga para pengrajin membuat bangunan pra sementara atau 
menempati rumah-rumah disekitar  lokasi pasar ( bagi pedagang yang 
mempunyai kios di pasar), akhirnya pasar Mebel dipugar kembali. Pemugaran 
pasar mebel tersebut dilaksanakan sekitar tahun 1996 yang diwakili oleh 
Ketua Panitia Pemugaran Pasar Mebel yaitu Bapak Zainal Abidin. Bapak 
Zainal Abidin selaku pengusaha atau pedagang mebel ditunjuk langsung oleh 
para pedagang  yang ada di pasar mebel. Hal itu dilakukan karena pasca 
kebakaran tersebut belum ada tidak lanjut dari Pemeritah Kota Surakarta 
sendiri dalam mengatasi masalah tersebut. Melalui penyaluran aspirasi pada 
Ketua Panitia Pemugaran Pasar Mebel inilah akhirnya pasar Mebel dapat 
dibangun kembali dengan mengajukan proposal kepada Pemerintah Daerah 
Surakarta yang terkait ( Arsip Kantor Pasar Mebel, 1996 ). Dalam proposal 
yang diajukan tersebut sudah termuat beberapa hal yang berkenaan dengan 
pemugaran pasar Mebel diantaranya permohonan ijin pada Dinas Pasar yang 
isinya antara lain : 
a) Agar Pasar Mebel tidak dipindahkan ( hal ini dikarenakan ada isu Pasar 
Mebel akan dipindahkan). 
b) Akan merenovasi kios secara mandiri. 
 61 
c) Berbentuk pasar  tradisional. 
d) Tidak berbentuk Show Room. 
Sasaran pembeli dari mebel tersebut adalah golongan ekonomi 
menengah ke bawah, sehingga dalam musyawarah para pedagang membentuk 
panitia untuk mengkoordinasikan langkah dan ketertiban para pengrajin serta 
menyepakati hal-hal sebagai berikut : 
(1) Membuat bangunan kios dengan kontruksi tahan api, sesuai dengan 
pengarahan Kepala Dinas Pasar. 
(2) Keseragaman bangunan, hal ini untuk menunjang keindahan 
pemandangan sekitar lingkungan pasar ( SOLO BERSERI ) 
(3) Membangun sarana dan prasarana yaitu koperasi. 
(4) Tidak menambah jumlah pengrajin finishing, kios maupun luas 
lokasi ( sesuai dengan SIP yang ada). 
(5) Membuat proposal tentang perencanaan, penempatan dan kontruksi 
bangunan yang diusulkan. 
(6) Akan tunduk pada peraturan pemerintah yang berlaku. 
Akhirnya setelah Pasar Mebel yang dipugar tersebut jadi, dari tahun ke 
tahun produksi ( finishing ) mengalami peningkatan di mana semakin 
banyaknya pengiriman produk ke luar daerah Solo ( Ngawi, Pacitan, 
Magelang, Muntilan, Ambarawa dan daerah lainnya ) ( Wawancara Bapak 
Sugito, 30 Mei 2009 ). Sekitar tahun 2008 Pasar Mebel untuk yang kedua 
kalinya dilanda kebakaran, tepatnya terjadi pada hari Sabtu, 12 Januari dan 
bertepatan dengan Bulan Suro sehabis maghrib. Dua kali kebakaran yang  
terjadi di Pasar Mebel Ngemplak, yakni tahun 1994 dan tahun 2008, 
seharusnya menjadi pelajaran agar kejadian serupa tidak terulang lagi. 
Menurut Ahyani, Kepala Sub Dinas Kebersihan dan Pemeliharaan, Dinas 
Pengelolaan Pasar mengatakan bahwa” manajemen pengelolaan pasar mebel 
harus ditata kembali, sebab pasar mebel ini sangat khas dan berbeda dengan 
pasar tradisional yang lain ”. Salah satu kelemahan pasar mebel secara umum, 
termasuk di Kota Solo adalah keberadaan showroom yang menjadi satu 
dengan proses awal maupun finishing mebel itu sendiri. Padahal,  proses 
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finishing sangat rentan terhadap kebakaran.  
Ada zat-zat tertentu yang rentan terhadap panas. Apalagi kalau itu dipicu oleh 
percikan api, jelas akan mudah sekali terbakar. Menanggapi peristiwa 
kebakaran pasar mebel tersebut, pihaknya akan melakukan rapat koordinasi 
dengan Pemkot dan Dinas serta pihak-pihak terkait di Balaikota, yaitu 
mencoba membenahi pengelolaan pasar Mebel minimal showroom harus 
dipisahkan dengan tempat pemrosesan. Sebagaimana diketahui, kebakaran 
pasar Mebel Ngemplak yang kedua kalinya telah mengakibatkan kerugian 
total sekitar Rp 2,7 miliar. Pasalnya, ada sebanyak 61 los yang terbakar dari 
total sekitar 80 los di pasar yang terletak di Jalan Malanda Maramis tersebut, 
sebab ada beberapa barang jadi yang siap kirim, sehingga kerugian semakin 
besar. Beberapa warga mengatakan, sempat mendengar ledakan cukup keras 
sebelum api menjilat. Awalnya, api berasal dari arah utara. Karena tiupan 
angin begitu kencang, dalam waktu singkat api lekas membesar. Makin 
membesarnya api diduga bukan hanya lantaran angin besar, tetapi juga 
disebabkan tidak berfungsinya hidrant air di Pasar Mebel yang pernah terbakar 
tahun 1994. pasalnya, hidrant tidak dilengkapi selang dan alat pembuka ( 
www.joglosemar.com ) 
  “Hidrant itu fungsinya untuk disedot mobil pemadam kebakaran. Tapi 
karena posisinya di tengah pasar, mobil pemadam kebakaran malah jadi 
kesulitan,” tutur Kepala Kantor Pemadam Kebakaran, Slamet. 
Dalam peristiwa itu, 14 mobil pemadam kebakaran dikerahkan dari Pemkot 
Surakarta, Pemkab Sragen, Boyolali, Klaten, Karanganyar dan Sukoharjo. Api 
berhasil dikuasai pukul 21.20 WIB dan benar-benar padam pada pukul 22.00 
WIB. Kapolsektabes Banjarsari AKP Edison Panjaitan melalui Kanitreskrim 
Iptu S Luckyto menduga kebakaran dari salah satu toko mebel di dalam pasar. 
Sementara ini masih dilakukan penyidikan dan menyita barang-barang seperti 
rice cooker dan kompor. Sejauh ini belum ditemukan tanda-tanda unsur 
kesengajaan dalam kebakaran itu ( www.joglosemar.com ). 
Pedagang Pasar Mebel di sentra industri mebel Kelurahan Gilingan, 
Kecamatan Banjarsari menghendaki pembangunan Pasar Mebel secara total. 
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Meskipun konsekuensinya, pembangunan harus mundur dari jadwal. 
Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Solo tahun 
2009, pembangunan Pasar Mebel hanya dialokasikan sebesar Rp 1 miliar. 
Angka tersebut  hanya cukup untuk membangun fondasi saja.  
Karena anggaran tahun ini tidak mencukupi untuk membangun Pasar Mebel, 
pedagang memilih pembangunan Pasar Mebel ditunda saja, daripada 
pembangunan Pasar Mebel dilakukan setengah-setengah. Para pedagang atau 
pengusaha Mebel mengkhawatirkan kelanjutan pembangunan pasar jika 
pembangunan hanya dilakukan tahap demi tahap. Menurut Bapak Sidik Budi 
Santoso ( Ketua Paguyuban Pasar Mebel ) bahwa daripada fondasi dulu, lebih 
baik mundur sekalian. Kalau dibangun fondasi dulu, jangan-jangan malah 
tidak dilanjutkan. Apalagi sekarang ini hubungan antara pedagang Pasar 
Mebel dan warga sekitar juga telah membaik dan warga sudah mendukung 
pembangunan Pasar Mebel ( Wawancara, 13 Mei 2009 ). 
Menurut Bapak Tukimin ( Wawancara, 18 Mei 2009 ) bahwa pasca 
kebakaran Pasar Mebel tahun 2008 lalu, aktivitas di pasar Mebel tetap 
berlangsung walaupun tidak begitu besar ketika pasar belum terbakar. Tim 
penyelidik dan tim Puslabfor dari Semarang tengah melakukan penyidikan di 
TKP dan mengumpulkan barang bukti yang diduga penyebab kebakaran. 
Untuk langkah selanjutnya Pemerintah Kota Surakarta akan mendirikan pasar 
darurat sementara Pasar Mebel untuk aktivitas finishing produk mebel 
sebelum pasar induk dibangun. 
  
C. Peranan Pemerintah Surakarta dan Koperasi Dalam Peningkatan 
Produksi Mebel di Daerah Bibis 
 
1. Peranan Pemerintah Surakarta Dalam Peningkatan Produksi 
Mebel Daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, Surakarta 
Dalam Pelita IV pengembangan sektor industri hampir seluruhnya 
diserahkan kepada swasta dan koperasi, kecuali sektor yang strategis, yang 
menjadi hajat hidup orang banyak seperti pupuk, tetap dikelola pemerintah. 
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Karena itu program pengembangan yang tertuang dalam DSP dapat 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Seperti dikemukakan Menteri Perindustrian Ir. 
Hartarto dalam temu wicara antara Departemen Perindustrian dengan Kadin 
Indonesia tanggal 29 Februari 1984 yang ada di Gedung Departemen 
Perindustrian Jakarta. Selanjutnya Menteri menjelaskan untuk mensukseskan 
program tersebut perlu pemanfaatan produksi sumber daya alam dan sumber 
daya manusia guna memperkuat berkembangnya industri nasional, 
penghematan devisa dan untuk meningkatkan penerimaan negara. Di samping 
itu ikut membantu memperluas lapangan kerja dan meningkatkan nilai tambah 
maka, antara pemerintah dan dunia usaha perlu meningkatkan kerjasama 
dalam upaya menyempurnakan iklim usaha yang mantap dan menjamin 
kepastian berusaha ( Berita Industri, 1983 : 5, NO. 9- Th. XVI ). 
Menurut Hartarto bahwa faktor manusia sangat menentukan suksesnya 
pembangunan. Pengembangan sektor industri dalam Repelita-Repelita 
mendatang akan diserahkan pada dunia usaha swasta. Untuk itu diperlukan 
dukungan dan peran wiraswasta dalam upaya menumbuhkan tenaga-tenaga 
terampil untuk mengolah dan mengelola sumber daya alam. Kota Surakarta 
merupakan bagian dari otonomi daerah yang telah berjalan efektif dalam 
mendorong kemandirian daerah untuk melaksanakan pembangunan dengan 
meningkatkan peran serta masyarakat. Indikator kemandirian daerah adalah 
besarnya pendapatan asli daerah ( PAD), semakin besar PAD maka daerah 
tersebut akan semakin mandiri. Salah satu sektor yang dapat menggerakkan 
perekonomian adalah sektor perdagangan, baik berupa perdagangan barang 
maupun jasa. Mobilitas perdagangan yang positif diharapkan memberikan 
stimulus bagi pembangunan daerah ( Dewi Kusuma Wardani, 2003: 185). 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi ( pertumbuhan ekonomi ) dalam wilayah tersebut ( Suryana, 
2000: 45). Selanjutnya pembangunan ekonomi daerah Surakarta sendiri dapat 
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terbagi ke dalam fungsi-fungsi misalnya sumber daya alam, tenaga kerja, 
investasi enterpreneurship, transportasi, komunikasi, komposisi industri, 
teknologi, luas daerah, pasar eksport, situasi ekonomi internasional, kapasitas 
pemerintah daerah, pengeluaran pemerintah pusat dan bantuan-bantuan 
pembangunan. Pengembangan dunia usaha merupakan komponen penting 
dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah karena daya tarik, kreasi 
atau daya tahan kegiatan usaha merupakan cara terbaik untuk menciptakan 
perekonomian daerah yang sehat. Salah satu usaha untuk melaksanakan 
pembangunan adalah dengan adanya pasar. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli dalam 
proses jual-beli ( Dewi Kusuma Wardani, 2003: 186-187). 
Kalurahan Gilingan adalah salah satu kalurahan yang ada di Kota 
Surakarta, yang terletak di Kecamatan Banjarsari. Di daerah ini terdapat pusat 
industri kecil mebel atau pasar mebel tepatnya di daerah Bibis. Pasar  mebel 
ini dikelola oleh para pengusaha atau pengrajin yang ada di daerah tersebut. 
Keberadaan pasar mebel ini sangat diperlukan untuk menggerakkan 
perekonomian kota Surakarta. Di samping itu juga untuk memenuhi 
kebutuhan atau keinginan masyarakat terhadap barang-barang mebel seperti 
kursi, meja, almari dan perabotan yang lain. Untuk mendirikan sebuah pasar 
tentu tidaklah mudah, diperlukan pengelolaan yang baik dari pihak pengusaha 
mebel dan dukungan dari pemerintah Surakarta guna meningkatkan 
produksinya. 
Dalam hal untuk meningkatkan produksi mebel di daerah Bibis ini, 
pemerintah kota Surakarta memiliki peranan sebagai berikut: 
a. Memberi informasi tentang kebijaksanaan pemerintah dalam pembinaan 
kerajinan kayu dan pengrajin atau pengusahanya. 
b. Tukar-menukar informasi, pendapat dan pengalaman antar pembina 
dengan pengusaha. 
c. Mencarikan pemecahan atas berbagai masalah kerajinan kayu dan yang 
dialami oleh para pengusaha mebel. 
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Pasar mebel di Surakarta selain sebagai penggerak perekonomian juga 
bermanfaat lain, khususnya adalah membuka lapangan kerja atau kesempatan 
berusaha bagi masyarakat di sekitar daerah Bibis sekaligus para pendatang 
yang ingin meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Seiring dengan 
perkembangan pasar mebel, para pengusaha pasar mebel berusaha semaksimal 
mungkin supaya pertumbuhan industri pasar mebel yang dijalankannya dan 
dapat bersaing dengan pusat industri lain. Untuk menciptakan kondisi dan 
kegiatan lingkungan yang bisa mendorong dan membangkitkan semangat para 
pengusaha atau pengrajinnya maka pemerintah Surakarta perlu sekali 
melakukan pembinaan ataupun penyuluhan pada para pengusahanya melalui 
pelatihan-pelatihan keterampilan kerajinan khususnya dalam proses finishing 
produksi mebel. Selain mengadakan penyuluhan dan pelatihan terhadap 
pengusahanya peran yang dilakukan pemerintah adalah memberi bantuan dana 
atau permodalan dan pemberian bantuan peralatan untuk melakukan proses 
finishing produksi mebel diantaranya seperti gerindho, pelitur, pasah, bor dan 
alat pertukangan lainnya ( Wawancara Bapak Bashorudin, 13 Mei 2009 ). 
Menurut Bapak Tukimin ( Wawancara, 18 Mei 2009 ) bahwa pasar 
mebel ini adalah merupakan pasar tingkatan nomer dua diantara tingkatan 
yang lainnya, yang menghasilkan produksi kerajinan mebel finishing. Selain 
itu, pasar mebel yang ada di kota Surakarta ini termasuk home industri dan 
tergolong industri kecil. Oleh karenanya diperlukan pembinaan di bidang 
perangkat lunak berupa tenaga-tenaga ahli dan terampil, baik dalam usaha 
mengembangkan industri besar, menengah dan kecil maupun kerajinan 
melalui usaha-usaha terpadu dalam rangka peningkatan kerjasama. Hal itu 
dilakukan bukan saja untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (khususnya 
menggerakkan perekonomian Kota Surakarta) tetapi juga bisa meluas untuk 
komoditi ekspor. Dalam hubungannya dengan pemerintah Surakarta sendiri 
pasar mebel ini dikelola dan diawasi langsung dari Dinas Pengelolaan Pasar 
Mebel. Sejak adanya pendirian pasar mebel ini warga masyarakat disekitarnya 
juga mendapatkan keuntungan diantaranya warga ada yang membuka warung 
untuk berjualan makanan baik itu rujak, lotis, warung makan dan lainnya. 
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2. Peranan Koperasi Dalam Peningkatan Produksi Mebel 
Daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, Surakarta 
Dalam meningkatkan pendapatan daerah ataupun peningkatan suatu 
usaha sangat dibutuhkan sekali suatu wadah yang mengurusi dan menangani 
masalah pembinaan bagi para pengrajin atau pengusaha. Salah satu wadah 
yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan sekaligus meningkatkan 
kesaejahteraan adalah dengan memanfaatkan usaha koperasi, karena koperasi 
dapat berfungsi sebagai pembina dan menjadi sumber dana bagi industri kecil 
atau rumah tangga. Sehubungan dengan hal itu maka perlu peningkatan 
kerjasama antara koperasi dengan non koperasi, agar pelaksanaan pinjaman 
modal kepada pengusaha atau pengrajin dapat berjalan seperti yang 
diharapkan. Sasaran dalam pembangunan koperasi ditujukan pada industri 
lemah, sebab industri ini sebagai satu-satunya penopang perekonomian daerah 
yang harus terus dikembangkan dan dibina. Suatu usaha kecil atau menengah 
dalam berbagai bentuknya harus berusaha lebih aktif dan kreatif, sehingga 
kelompok-kelompok pengrajin dalam sentra industri kecil dapat berkembang 
dengan baik. Pemerintah dan koperasi akan terus memberikan bantuan dan 
bimbingan, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik dalam bentuk 
perangkat keras maupun perangkat lunak. Untuk menjamin kesinambungan 
usaha industri kecil dan kerajinan dalammemacu laju pembangunan, maka sub 
sektor industri kecil dan kerajinan akan didukung dengan dana yang 
disalurkan melalui bank. Dengan bantuan kredit itu diharapkan para 
pengusaha dan pengrajin akan lebih bergairah dalam meningkatkan 
produktivitas ( Berita Industri,1983 : 26-27, NO.2 Th.XVI ). 
Demikian juga dalam Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) disebutkan bahwa : 
Industri kecil dan menengah termasuk industri kerajinan dan kerajinan 
rumah tangga perlu lebih dibina menjadi usaha yang efisien dan 
mampu berkembang mandiri meningkatkan pendapatan masyarakat, 
menumbuhkan lapangan kerja dan mampu meningkatkan perannya 
dalam menyediakan barang dan jasa serta berbagai komponen baik 
untuk keperluan dalam maupun luar negeri. Dalam usaha 
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pembangunan industri, dijaga kelangsungan dan keberadaan industri 
kerajinan dan industri rumah tangga serta industri rakyat lainnya 
(Departemen Penerangan RI,1993:91). 
 
Salah satu bentuk usaha yang dimaksud adalah home industri Mebel 
atau Pasar Mebel yang ada di daerah Bibis, Kalurahan Gilingan, Surakarta. 
Pasar Mebel ini merupakan kumpulan para pengrajin ataupun pedagang 
pengecer dari beberapa tempat yang disatukan dalam  bentuk sebuah pasar 
yang sangat bermanfaat bagi pemerintahdaerah ataupun lingkungan 
disekitarnya. Pasar Mebel ini dikelola para pengrajin kayu ( proses finishing ) 
atau beberapa pengusaha mebel. Karena pasar Mebel ini merupakan suatu 
kumpulan para pengrajin kayu, maka pasar  Mebel ini juga memiliki wadah 
untuk membantu dalam peningkatan kesejahteraan dan peningkatan produk 
kerajinan Mebel seperti kursi, lemari, bifet, meja makan, tempat tidur dan 
perabotan rumah tangga yang lain. Wadah untuk menampung para pengrajin 
kayu tersebut dinamakan ”Koperasi Warga Manunggal” untuk kerajinan kayu 
mebel dan adanya pendirian Koperasi itu adalah sebagai anjuran dari 
pemerintah dalam membantu peningkatan kesejahteraan dan peningkatan 
produk mebel. Menurut Ibu Hj. Siti Kartini ( Wawancara, 25 Mei 2009 ) 
bahwa Koperasi itu didirikan sekitar tahun 1986, dan dikelola oleh salah satu 
pengusaha mebel juga yang mana ditunjuk oleh para pengrajin kayu mebel 
seluruhnya yang ada di pasar itu. Selanjutnya, dibentuklah struktur 
kepengurusan koperasi yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan para 
anggota pengrajin mebel. Adanya koperasi tersebut mempunyai manfaat dan 
peranan dalam meningkatkan produksi mebel di Bibis, Gilingan, Surakarta. 
Peranannya yaitu sebagai wadah dalam usaha simpan pinjam bagi para 
pengrajin mebel, sebagai tempat penyaluran aspirasi pengrajin kayu tersebut 
dan sebagai penghubung antara pengrajin kayu dengan pemerintah dalam hal 
pemberian kredit dan penyuluhan. 
Koperasi itu berjalan kurang lebih sekitar 7 tahun, dalam tahun 1980-
1990 pasar mebel mengalami perkembangan yang luar biasa. Sampai pada 
akhirnya, sekitar tahun 1994 Pasar Mebel dilanda musibah kebakaran terbesar 
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yang pertama kalinya sejak Pasar Mebel didirikan. Koperasi yang baru saja 
dibentuk juga ikut terbakar dan aset-aset yang dimiliki pengrajin mebel yang 
ikut dalam keanggotaan koperasi juga sebagian hilang oleh musibah 
kebakaran itu. Musibah itu benar-benar membuat trauma yang luar biasa pada 
para anggota koperasi khususnya dan masyarakat disekitarnya. Namun setelah 
pasca kebakaran I kondisi pasar masih belum stabil dan koperasinya pun juga 
belum berjalan sebagaimana mestinya ( terhenti sebentar ). Barulah sekitar 
tahun 1996 para pengrajin kayu mebel kemudian membentuk lagi wadah yang 
bisa digunakan untuk membantu hubungan komunikasi dengan pemerinteh 
daerah Surakarta. Akhirnya ketua koperasi sebelumnya yaitu Bapak Zainal 
Abidin menyerahkan urusan  ataupun penyaluran aspirasi pengrajin kepada 
para pengrajin atau pengusaha lainnya karena Bapak Zainal sudah merasa tua 
dan tidak sanggup lagi mengelola koperasi itu ( Wawancara Bapak H. Zainal 
Abidin, 30 Mei 2009 ). 
 Menurut Bapak Muttamin ( Wawancara, 21 Mei 2009 ) pasca 
kebakaran pasar mebel I koperasi itu tidak berfungsi lagi, maka sebagai 
pengganti dari wadah penyaluran aspirasi para pengrajin mebel didirikanlah 
P2M (Pedagang Paguyuban Pasar Mebel ) yang ketuanya ditunjuk langsung 
oleh para pengrajin atau pengusaha kayu mebel tersebut. Ketua dari P2M 
sekarang ini adalah Bapak Sidik Budi Santoso. Bapak Sidik inilah yang 
mengurusi keluhan para pengrajin kayu mebel terhadap pemerintah daerah 
Surakarta khususnya dalam hal bantuan langsung ataupun tidak langsung. 
Peranan dari P2M sendiri hampir sama dengan koperasi sebelumnya yaitu 
pada intinya sebagai penghubung atau komunikasi antara pengrajin kayu 
mebel dengan pemerintah daerah ( Disperindag ), yang dalam hal ini melalui 
Disperindag mempunyai peranan untuk memberikan berbagai penyuluhan atau 
pelatihan keterampilan terhadap para pengrajin yang ada di pasar mebel 
khususnya dan di sekitarnya. Selain pelatihan juga dari P2M sendiri 
memberikan bantuan peralatan  ( pahat, gergaji, planner, kompressor dan 
lainnya ), pemberian bantuan dana dan sebagai tempat pertemuan antar 
pedagang atau pengusaha mebel sendiri. Namun sekarang ini kantornya masih 
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dalam kondisi yang belum begitu baik dikarenakan musibah kebakaran yang 
kedua kalinya tahun 2007 kemarin, tapi peran P2M sendiri masih terus 
berjalan sampai sekarang. 
Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ketua P2M sendiri Bapak 
Sidik Budi Santoso ( Wawancara, 16 Mei 2009 ) bahwa dengan adanya wadah 
baik koperasi ataupun P2M sendiri serta campur tangan dari pemerintah            
( Disperindag ) dan Dinas Pengelolaan Pasar Mebel ( sebagai pengawas pasar 
mebel ), maka akan sangat membantu para pengrajin atau pengusahanya 
dalam berwirausaha dan melakukan promosi serta pemasaran hasil proses 
finishing mebel tersebut. Karena dalam berwirausaha atau wiraswasta 
dibutuhkan pelatihan, keterampilan, penyuluhan, bimbingan dari beberapa 
pihak baik pemerintah daerah Surakarta sendiri dan masyarakat di sekitarnya. 
Pasca musibah kebakaran yang kedua tahun 2008 lalu dari pemerintah sendiri 
juga melakukan penanganan dalam proses pembangunan pasar mebel itu, hal 
yang dilakukan adalah program pembuatan pasar darurat pasar mebel yang 
rencananya pedagang atau pengrajin dibuatkan los-los ukuran 3x3 meter 
dipinggiran pasar yang terbakar sebelum pasar induk dibangun. Rencana 
anggaran yang disediakan pemerintah sekitar 1 Milyar untuk pembuatan pasar 
induk pasar mebel. 
 
D. Dampak Perkembangan Pasar Mebel Terhadap Peningkatan 
Status Sosial Ekonomi Masyarakat 
 
Pasar Mebel yang didirikan di daerah Bibis ini dapat dikatakan 
berkembang dengan baik karena awal mulanya yang hanya merupakan 
kumpulan para pedagang pengecer atau pedagang kaki lima (PKL) dari 
beberapa tempat disatukan, dan akhirnya mengalami kemajuan tahap demi 
tahap. Ada alasan mengapa banyak sekali pengusaha atau pengrajin mebel 
yang ada di Bibis ini, ada yang karena alasan meneruskan usaha orang tua, ada 
juga yang berpendapat bahwa dengan mendirikan unit usaha itu nantinya 
dapat menambah pendapatan rumah tangga karena mencari pekarjaan 
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sekarang sangat sulit. Selain itu dengan berwirausaha seperti kerajinan mebel 
ini dapat membuat hati menjadi tenang, seperti penuturan Ibu Hj. Siti Kartini 
bahwa usaha mebel ini sangat cocok sekali karena hati menjadi tenang tidak 
merasa gelisah seperti pekerjaan Ibu Siti Kartini yang dulunya hanya berjualan 
karak, jamu, alat kecantikan ( Wawancara, 25 Mei 2009 ). 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Sumarji bahwa dengan 
adanya usaha mebel seperti ini, Bapak Sumarji ingin berkarir sendiri tidak 
menggantungkan orang lain dan tidak mau disuruh orang lain, maka usaha 
mebel bisa mencukupi kebutuhan keluarga ( Wawancara,28 Mei 2009 ). 
Adanya perkembangan pasar mebel secara langsung maupun tidak langsung 
telah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan status sosial ekonomi 
masyarakat baik pengusahanya maupun masyarakat sekitarnya yaitu :  
1. Membuka peluang kerja dan peluang berusaha 
Pasar Mebel yang pada awalnya hanya berupa kumpulan pedagang 
pengecer dan terdapat dibeberapa lokasi, tetapi karena adanya penataan kota 
Surakarta kemudian disatukan dalam suatu tempat di daerah Bibis, lambat 
laun berkembang di sekitar kampung Bibis dan pemasarannya cukup luas 
menyebabkan terjadinya perluasan daerah kerja. Adanya perkembangan pasar 
mebel ini mengakibatkan terbukanya peluang kerja dan peluang berusaha, 
baik yang langsung diakibatkan oleh adanya pendirian pasar mebel itu sendiri 
maupun yang bersifat tidak langsung seperti seperti kesempatan dalam usaha-
usaha ekonomi lainnya. 
Sejak berdirinya usaha mebel ini, sebenarnya banyak tenaga kerja yang 
bisa diserap karena usaha mebel ini walaupun hanya bersifat finishing saja 
memang membutuhkan banyak tenaga kerja baik itu kegiatan mengamplas, 
memplitur, mencampur bahan, ataupun pengecatan. Tenaga kerja tersebut ada 
yang berasal dari Plupuh, Sragen, Wonogiri, bahkan warga yang ada di sekitar 
daerah Bibis sendiri. Setelah usaha mebel ini mengalami perkembangan 
karena proses finishingnya membutuhkan banyak lahan baru ( dengan 
menyewa rumah penduduk di sekitarnya), maka tenaga kerja yang dibutuhkan 
juga semakin banyak. Dalam usaha tersebut selain tenaga kerja sebagai buruh, 
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tenaga kerja sebagai sopir juga dibutuhkan karena digunakan sebagai jasa 
transportasi untuk proses pemasaran dan pengiriman produk mebel. Di 
samping itu secara tidak langsung masyarakat sekitarnya juga berpeluang 
untuk berusaha membuka usaha lain. Hal ini dapat dilihat misalnya usaha 
membuka toko kelontong, membuka warung makan dan minuman (rujak, 
lotis, nasi sayur) dan hik. Dengan adanya usaha-usaha tersebut telah 
meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat sekitar pasar mebel 
tersebut. 
Menurut Bapak Hartono Saputro ( Wawancara, 29 Mei 2009 ) bahwa 
setelah berdirinya pasar mebel ini kehidupannya menjadi bertambah baik, 
karena ekonomi keuangan sebelum adanya pasar ini sangat kurang, semenjak 
terpengaruh tetangganya yang ada di kanan kiri rumahnya yang berwirausaha 
mebel Bapak Hartono pun ikut berwirausaha mebel ini. Hal yang serupa juga 
dikemukakan oleh salah seorang pedagang makanan kecil Ibu Suryani bahwa 
adanya pasar mebel ini, maka dapat mencukupi kebutuhan keluarga karena 
pekerja-pekerja yang ada di pasar mebel ini membeli rokok ataupun makanan 
ringan di warung milik Ibu Suryani (Wawancara, 30 Mei 2009 ). 
Adanya peningkatan pendapatan ekonomi rumah tangga telah 
berpengaruh pada perubahan dalam kehidupan ekonomi masyarakat baik 
pengusaha ataupun warga di sekitarnya. Perubahan terjadi sebagai akibat dari 
peningkatan taraf pendapatan ekonomi, bisa dilihat dari banyaknya pengusaha 
yang ad di sekitar pasar mebel tersebut. Masyarakat di daerah Bibis, sebelum 
adanya pendirian pasar mebel dulunya adalah daerah yang sangat terkenal 
dengan sebagian masyarakatnya (pemuda-pemudanya) sering melakukan 
tindak kejahatan seperti pencopet, gali dan lainnya. Setelah adanya 
pembangunan pasar mebel para pemuda dan pengangguran ikut terlibat dan 
menjadi tenaga kerja di pasar mebel, hal ini diperkuat dengan penuturan ibu 
Nina Sulastri (wawancara 19 Mei 2009),”Memang dahulu sebelum pendirian 
pasar mebel ini banyak pengangguran dan tingkat kejahatannya cukup tinggi, 
setelah dibangun pasar mebel ini para pemuda bekerja dan ditarik menjadi 
tenaga kerja di pasar mebel ini”.    
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Dampak lain dari adanya peningkatan pendapatan ekonomi rumah 
tangga sebagian penduduk baik itu pengusaha dan masyarakat sekitar yaitu 
sifat konsumerisme yang muncul dalam pribadi masyarakat. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya usaha kepemilikan barang misalnya: sepeda motor, mobil, 
barang-barang elektronik, menyewa lahan penduduk bahkan ada yang 
membeli rumah penduduk. Penilaian konsumerisme tidak akan muncul ketika 
barang-barang tersebut digunakan sebagaimana mestinya. Kepemilikan barang 
tersebut lebih banyak didorong oleh motivasi persaingan antar pengusaha 
sebagai akibat adanya persaingan dalam berusaha. 
2. Meningkatkan status sosial ekonomi masyarakat 
Pendirian pasar mebel tidak hanya  berpengaruh terhadap terbukanya 
peluang usaha dan peluang kerja, tetapi secara tidak langsung juga 
berpengaruh terhadap struktur sosial ekonomi masyarakat. Pada awalnya para 
pengusaha dalam melakukan proses finishing biasanya dibantu oleh anggota 
keluarga sendiri, kemudian dalam perkembangannya karena  banyaknya 
jumlah pesanan terhadap barang mebel dan pemasarannya yang luas, sehingga 
tenaga kerja bukan hanya dari satu keluarga tetapi juga mengambil tenaga 
kerja dari lingkungan sekitar. Hal inilah yang mengharuskan para pengusaha 
mencari tenaga kerja yang bisa optimal dalam bekerja. Keadaan seperti ini 
akan memunculkan status sosial yang ada di masyarakat yaitu kelas majikan 
dan kelas buruh. 
Kelas majikan (Pengusaha)adalah orang yang bermodal dalam 
berwiraswasta. Sedangkan kelas buruh adalah orang yang tidak bermodal yang 
mencari pekerjaan. Hubungan keduanya biasa disebut dengan hubungan 
patron klien. Pengusaha dapat diuntungkan dengan daya kreatifitas tenaga 
kerja yang dimilikinya, sedangkan buruh dapat mencukupi kebutuhan 
hidupnya dari upah yang dihasilkan saat bekerja dipasar mebel tersebut. 
Dalam melakukan proses finishing mebel  para pekerja juga mempunyai peran 
yang penting yaitu untuk menciptakan hasil finishing yang maksimal dan  
berdaya saing  yang tinggi. Sehingga para pekerja harus menpunyai 
keterampilan dan daya kreatifitas yang memadai. 
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Pengusaha dipasar mebel Surakarta merupakan orang yang tergolong 
mampu dan berhasil dalam hal berwiraswasta khususnya dalam bidang mebel. 
Hal ini dapat dilihat dari pengusaha yang memiliki rumah mewah dan usaha 
mebel sendiri serta mampu menyekolahkan anaknya sampai tingkat yang 
tinggi. Selain itu para pengusaha yang ada dipasar mebel ini kebanyakan 
dahulunya juga merupakan para pekerja, hal ini seperti penuturan ibu Aris 
(wawancara, 28 Mei 2009), bahwa dulu ada pekerja yang hanya sebagai 
karyawan tetapi sekarang sudah bisa mambuka usaha sendiri, sedangkan 
penuturan Bapak Muttamin (wawancara, 21 Mei 2009) bahwa dulu Bapak 
Muttamin hanya berjualan arang karena adanya mebel ini, maka mencoba 
membuka usaha mebel dan sampai sekarang Bapak Muttamin telah memiliki 
karyawan sebanyak 9-10 orang. Selain pengusaha, masyarakat sekitar juga 
merasakan hal yang sama yaitu bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini 
seperti penuturan Ibu Warsi ( Wawancara, 29 Mei 2009 ) bahwa setelah ada 
pasar mebel ini, dapat membuka warung rujak dan lotis, sehingga dengan  
berjualan di dekat pasar Mebel dapat memenuhi kebutuhan keluarganya dan 
Ibu Warsi berjualan di dekat pasar Mebel sudah lama sekitar 30 tahunan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan pendirian Pasar 
Mebel mempunyai pengaruh terhadap peningkatan status sosial ekonomi 
masyarakat baik pengusaha maupun warga sekitarnya. Pengaruh tersebut 
diantaranya : 
a. Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran menjadi 
tidak menganggur, yang dulunya hanya sebagai karyawan sekarang 
menjadi pengusaha mebel. 
b. Membuka peluang usaha dan peluang kerja, yang tadinya tidak punya 
usaha akhirnya mempunyai usaha sendiri misalnya sebagai pedagang dan 
membuka usaha lain. Dengan adanya pendapatan yang cukup besar 
tersebut memberikan perubahan ekonomi menjadi lebih baik. 
c. Meningkatkan pendidikan bagi masyarakat. Adanya pekerjaan bagi 
masyarakat berarti penghasilan orang tua dengan hal tersebut anak-anak 
dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 
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d. Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan bagi masyarakat 
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